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ABSTRAK 
 
Fitri Rahmawati, Agustus 2017, Hubungan antara Kematangan Emosi dengan 
Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan pada Remaja Penyandang Cacat Tubuh di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah IAIN Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan  
mengekspresikan emosi yang dialami oleh remaja penyandang cacat tubuh. Itu 
terbukti masih ada remaja yang sering meluapkan emosi-emosi yang negatif, 
seperti mudah marah, mudah tersinggung, putus asa, dan lain sebagainya. Hal ini 
menandakan bahwakematangan emosi remaja kurang baik,sehingga membuat 
mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
kematangan emosi dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja 
penyandang cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa(BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Penelitian ini 
dilaksanakan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta dengan waktu penelitian Mei sampai Juli 2017. Dengan 
sampel berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan 
dokumentasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan rumus product 
moment. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh koefisien korelasi sebesar rxy = 
0,512, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja penyandang cacat tubuh di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta, yang artinya semakin tinggi kematangan emosi pada subjek maka akan 
semakin tinggi pula penyesuaian dirinya terhadap lingkungan.  
 
Kata Kunci : Kematangan Emosi, Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja atau masa peralihan merupakan salah satu masa yang 
paling rentan bagi manusia. Karena pada masa ini, seseorang akan mencari jati 
diri dan akan berusaha menggali segala potensi yang dimiliki serta 
mengeksplor kedalam dunia nyata. Bahkan seorang remaja akan bertindak 
semaunya tanpa memperhatikan aturan dan norma-norma yang ada 
disekitar.Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 
kearah kedewasaan. Jika digolongkan sebagai anak-anak tidak sesuai lagi, 
tetapi bila digolongkan dengan orang dewasa juga belum sesuai.  
Dalam masa ini remaja akan mengalami perubahan jasmani, emosi 
maupun sosial. Remaja akan mangalami kegelisahan dan muncul berbagai 
konflik dalam batinnya sehingga remaja sering menjadi pemberontak. Untuk 
itu remaja diharapkan dengan adanya perubahan, mampu menyesuaikan diri 
terhadap berbagai macam perubahan baik itu perubahan jasmani, emosi 
maupun tuntutan sosial.  
Rumini (2013: 53-54), mengatakan bahwa masa remaja adalah masa 
peralihan dari masa anak dengan masa dewasa yang mengalami 
perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa dewasa. 
Menurut Basri (Setyaningsih, 2002: 2),kaum remaja yang sedang tumbuh dan 
berkembang perlu menyiapkan diri dengan sebaik-baiknya hingga masa depan 
akan dapat dihadapi dengan sebaik-baiknya tanpa menimbulkan kesukaran 
yang berarti. 
Menurut Geldard (2011: 5),remaja merupakan sebuah tahapan dalam 
kehidupan seseorang yang berada di antara tahap kanak-kanak dengan tahap 
dewasa. Periode ini adalah ketika seorang anak muda harus beranjak dari 
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ketergantungan menuju kemandirian, otonomi dan kematangan. Mabey dan 
Sorensen (Geldard, 2011: 5), menambahkan bahwa seseorang yang ada pada 
tahap ini akan bergerak dari sebagai bagian suatu kelompok keluarga menuju 
menjadi bagian dari suatu kelompok teman sebaya dan hingga akhirnya 
mampu berdiri sendiri sebagai seorang dewasa. 
Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya untuk 
meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusaha untuk 
mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku secara dewasa. Tugas 
perkembangan masa remaja salah satunya adalah mampu menerima keadaan 
dirinya sendiri secara fisik (Ali & Asrori, 2012: 10), selain itu Zulkifli (2012: 
76) menambahkan bahwa tugas perkembangan pada masa remaja yang lainnya 
ialah mencapai hubungan pergaulan sosial baru yang lebih masak dalam 
peergroup dan orang-orang dewasa lainnya dalam masyarakat.  
Pada dasarnya manusia adalah satu-satunya makhluk ciptaan Allah 
SWT yang paling sempurna dengan segala kemampuan dan dengan segala 
keindahan serta mempunyai derajat paling tinggi. Keindahan manusia 
berpangkal pada diri manusia itu sendiri, diri manusia memang indah baik 
fisiknya, maupun dasar-dasar mental dan kemampuannya (Prayitno, 2009: 
9).Setiap manusia pasti menginginkan lahir di dunia dengan keadaan yang 
sempurna, akan tetapi Allah SWT selalu memberikan kelebihan dibalik 
ketidaksempurnaan manusia secara fisik. Dengan ketidaksempurnaan tersebut 
Allah telah memberikan bakat dan potensi yang dapat dikembangkan oleh 
manusia melalui kemampuan rohani. Kemampuan rohani yang dimaksud 
adalah akal pikiran, hati nurani, penglihatan dan pendengaran. 
Manusia seharusnya bisa mensyukuri segala kelebihan dan kekurangan 
yang telah Allah  SWT dengan penuh keikhlasan. Dijelaskan dalam QS. 
Ibrahim ayat 7 yang berbunyi : 
  دْيِدََشل ِىباَرَع َِّنا ُْمتَْسفَك ْنَِىلَو ْمُكَّنَدْيَِشَلْ ُْمتْسَكَش ْنَِىل ْمُكُّبَز َن ََّذَاتْذِاَو 
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Artinya : Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka seseungguhnya 
azab-Ku sangat pedih.”  
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa setiap manusia telah di berikan 
kenikmatan oleh Allah SWT, apabila mereka pandai bersyukur atas segala 
nikmat yang telah diberikan maka Allah SWT akan menambah nikmat 
tersebut. Bagi para remaja yang memiliki keterbatasan fisik atau penyandang 
cacat tubuh, yang bisa menerima segala kekurangan dengan penuh rasa 
ikhlas, Allah SWT pasti akan mempermudah mereka dalam menjalankan 
aktivitas dalam kehidupan. Meskipun terbatas secara fisik, namun sempurna 
secara akal, pikiran dan batinnya. 
Tugas perkembangan tersebut akan mudah dilakukan oleh para remaja 
normal, sedangkan untuk mereka remaja penyandang cacat tubuh akan sedikit 
sulit untuk dilakukan, dikarenakan penampilan fisik yang mereka miliki 
membuat mereka menarik diri dari lingkungan sosial, tidak percaya diri, 
mudah putus asa, dankeadaan emosi yang tidak stabil sehingga membuat 
mereka mudah tersinggung.Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 
Sunardi dan Sunaryo (2007: 258) yang mengatakan bahwa hambatan 
perkembangan emosi pada anak tunadaksa atau penyandang cacat tubuh dapat 
mempengaruhi perkembangan kepribadiaannya. Mereka menjadi lebih mudah 
frustasi atau cepat menyerah jika sedang melakukan sesuatu. 
Emosi merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Emosi 
selalu mengiringi keberhasilan dan kegagalan ketika kita berusaha 
memuaskan berbagai kebutuhan kita. Menurut Safaria & Saputra (2009: 13) 
emosi bisa tampak menjadi positif, namun juga bisa menjadi negatif. Emosi 
yang nampak secara positif akan menimbulkan efek yang menyenangkan, 
sebaliknya emosi negatif akan menimbulkan efek yang tidak 
menyenangkan.Jika kita mengungkapkan semua emosi yang kita alami akan 
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menyebabkan kita tidak disenangi oleh orang lain, terutama emosi yang 
negatif. Demi kepentingan kehidupan dalam masyarakat, kita diharapkan 
membuat keseimbangan antara pengekangan emosi yang berlebihan dan 
ungkapan emosi yang tak terkendali yang merupakan suatu segi kematangan 
emosional (Semiun, 2006: 409). 
Remaja penyandang cacat tubuh masih banyak yang belum bisa 
mengontrol kematangan emosi mereka. Padahal salah satu faktor seseorang 
dikatakan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan (sosial) secara baik 
adalah dengan memiliki kematangan emosi yang juga baik. Seperti yang 
diungkapkan oleh Hurlock (2002: 213) bahwa individu yang matang 
emosinya memiliki kontrol diri yang baik, mampu mengekspresikan 
emosinya dengantepat atau sesuai dengan keadaan yang dihadapinya, 
sehingga mampu beradaptasi karena dapat menerima beragam orang dan 
situasi dan memberikan reaksi yang tepat sesuai dengan tuntutan yang 
dihadapinya. 
Penyandang cacat tubuh atau tuna daksa, menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dapat diartikansebagai : (1) keadaan (seperti sakit atau 
cedera) yang merusak atau membatasi kemampuan mental dan fisik 
seseorang; dan (2) keadaan tidak mampu melakukan hal-hal dengan cara yang 
biasa.  
Salah satu lembaga rehabilitasi yang menangani masalah kecacatan 
tubuh atau disabilitas daksa adalah Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Balai ini merupakan Unit 
Pelaksana Teknis yang bergerak di bidang rehabilitas sosial bina daksa di 
lingkup Kementrian Sosial RI yang berada di bawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada Direktur Jenderal Rehabilitasi Sosial. Di Balai Rehabilitasi 
ini, para penyandang cacat tubuh dibantu atau diberikan keterampilan yang 
sesuai dengan kemampuan dari masing-masingpenyandang cacat tubuh. 
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Lembaga rehabilitasi ini menampung para penyandang cacat tubuh 
pada usia produktifdari berbagai daerah di Indonesia. Para penyandang cacat 
tubuh kemudian mendapatkan pelatihan selama kurang lebih satu tahun untuk 
mengasah dan mengembangkan bakat yang para mereka miliki. Ada berbagai 
macam ketrampilan di lembaga rehabilitasi ini, diantaranya : menjahit, 
komputer, handycraft, bordir, mesin otomotif, mesin bubut, percetakan, salon, 
tata boga, pertukangan, dan fotografi. Beragam jenis kecacatan yang dialami 
oleh para penyandang cacat tubuh di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Mulai dari yang sedang sampai yang berat, ada yang bisa jalan sempurna tapi 
ada juga yang memakai kursi roda. 
Karena di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta tidak hanya 
menampung para penyandang cacat tubuh dari daerah Solo, maka bagi para 
penyandang cacat tubuh terutama yang berasal dari luar Jawa harus bisa 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Penyesuaian diri memiliki banyak arti, 
seperti pemuasan kebutuhan, keterampilan dalam menangani frustasi dan 
konflik, ketenangan pikiran/jiwa atau bahkan pembentukan simtom-simtom. 
Hal ini berarti belajar bagaimana bergaul secara baik dengan orang lain dan 
bagaimana menghadapi tuntutan-tuntutan pekerjaan. 
Semiun (2006: 34), menjelaskan bahwa penyesuaian diri atau 
adjustment disama artikan dengan adaptasi, yaitu suatu proses di mana 
organisme yang agak sederhana mematuhi tuntutan-tuntutan lingkungan. 
Sedangkan Tyson (Semiun, 2006: 36) menyebutkan hal-hal seperti 
kemampuan untuk beradaptasi, kemampuan berafeksi, kehidupan yang 
seimbang, kemampuan untuk mengambil keuntungan dari pengalaman, 
toleransi terhadap frustasi, humor, sikap yang tidak ekstrem, objektivitas dan 
lain-lain. 
Penyandang cacat tubuh sering merasa rendah diri, tidak merasa 
mampu dan tidak berdaya. Namun hal ini tidak sepenuhnya benar, sebab 
banyak dari para remaja penyandang cacat tubuh yang berada di BBRSBD 
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Prof. Dr. Soeharso yang kelihatan tegar dan sudah terbiasa dengan kondisi 
mereka. Mereka juga bisa melakukan berbagai aktivitas seperti : mandi, 
mencuci baju, makan dan lain sebagainya. Namun, ada sebagian yang masih 
menutup diri dan belum bisa beradaptasi dengan lingkungan baru. 
Seorang individu dapat dikatakan berhasil dalam menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan apabila mereka mempunyai kematangan emosi yang 
baik. Kematangan emosi seseorang dapat dikatakan baik atau tinggi apabila 
mereka mampu mengontrol emosi atau mampu mengarahkan emosi yang akan 
mereka eksplor melalui tingkah laku yang mengacu secara positif. 
Kematangan emosi juga merupakan dasar perkembangan seseorang dan sangat 
mempengaruhi perkembangan tingkah laku dalam setiap situasi kehidupan. 
Yusuf (2011: 83) kematangan emosi adalah kemampuan individu 
untuk dapat bersikap toleran, merasa nyaman, mempunyai kontrol diri sendiri, 
perasaan mau menerima dirinya sendiri dan orang lain, serta mampu 
menyalakan emosinya secara konstruktif dan kreatif.Remaja yang telah 
mencapai kematangan emosi akan cenderung lebih mudah untuk 
menyesuaikan diri terhadap hal yang baru, sebaliknya apabila remaja belum 
dapat mencapai kematangan emosi secara baik, maka ia akan mengalami 
hambatan untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru. 
Berkaitan dengan hal di atas, maka penulis ingin mengetahui lebih 
jauh tentang kematangan emosi yang dimiliki remaja penyandang cacat tubuh 
dalam hubungannya dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta, sehingga penulis merumuskan permasalahan “Apakah ada 
hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada remaja 
penyandang cacat tubuh di BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta?” Maka 
berkaitan dengan rumusan masalah ini, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul“Hubungan Antara Kematangan Emosi dengan 
Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan pada Remaja Penyandang Cacat 
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Tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat dirumuskan 
identifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Masih belum matangnya emosi yang dialami oleh remaja penyandang 
cacat tubuh. 
2. Masih sulitnya penyesuaian diri dengan lingkungan yang dialami oleh 
remaja penyandang cacat tubuh. 
3. Remaja penyandang cacat tubuh sebagian besar belum bisa menerima 
keadaan dirinya maupun keadaan orang lain. 
4. Remaja penyandang cacat tubuh memiliki sifat kurang percaya diri, 
malu, mudah putus asa, mudah tersinggung, dan lain sebagainya. 
 
C. Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian ini hanya difokuskan pada masalah 
bagaimana hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri 
pada remaja penyandang cacat tubuh. 
 
D. Rumusan Masalah  
Apakah ada hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan pada remaja penyandang cacat tubuhdi Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja penyandang cacat 
tubuh. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian tentang kematangan emosi dan penyesuaian 
diri terhadap lingkungan para remaja penyandang cacat tubuh ini akan 
memperkaya khasanah ilmu psikologi. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi subjek penelitian, dapat digunakan sebagai referensi 
pengembangan diri kaitannya dengan kematangan emosi dan 
penyesuaian diri subjek. 
b. Bagi lembaga, dapat memberikan gambaran lebih mengenai anak 
asuh atau penerima manfaat, terutama mengenai kematangan emosi 
dan penyesuaian dirinya. 
c. Bagi masyarakat, dapat menambah wawasan mengenai 
kematangan emosi dan penyesuaian diri terhadap lingkungan pada 
remaja penyandangcacattubuh yang selama ini mungkin tidak 
mendapatkan perhatiaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kematangan Emosi 
a. Pengertian Emosi 
Emosi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
perasaan-perasaan atau respons-respons afektif sebagai akibat dari 
getaran fisiologis, pikiran-pikiran, dan kepercayaan-kepercayaan, 
penilaian subjektif, dan ekspresi tubuh terhadap suatu stimulus. 
Emosi merupakan suatu hasil reaksi kognitif atau berpikir (Martin, 
2003: 91). 
Semiun (2006: 409) mengatakan bahwa jika kita 
mengungkapkan semua emosi yang kita alami akan menyebabkan 
kita tidak disenangi oleh orang lain, terutama emosi yang negatif. 
Demi kepentingan kehidupan dalam masyarakat, kita diharapkan 
membuat keseimbangan antara pengekangan emosi yang 
berlebihan dan ungkapan emosi yang tak terkendali yang 
merupakan suatu segi kematangan emosional. Ini berarti perasaan-
perasaan dan emosi-emosi diatur menurut tuntutan dari luar dan 
dari dalam. Kontrol emosi tidak berarti emosi ditekan atau tidak 
boleh diungkapkan. Kontrol emosi berarti melatih emosi dengan 
cara mengubah ekspresinya dan disalurkan melalui saluran-saluran 
yang berguna dan dianggap baik. 
Ada beberapa cara untuk mengontrol emosi, antara lain: 
mempelajari arti dan menggunakan secara efektif keadaan santai 
baik mental maupun fisik, berusaha memperoleh keterampilan-
keterampilan dan kecakapan supaya bisa mendapatkan 
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kepercayaan diri, menangguhkan dan meninjau kembali respons 
emosi sampai muncul kesempatan yang lebih cocok, memperoleh 
penilaian diri yang lebih realistik tentang kemampuan-kemampuan 
dan kelemahan-kelemahan supaya dapat menghadapi kenyataan. 
Semua orang mempunyai kelemahan-kelemahan emosi dan 
manusia tidak bertujuan untuk mencapai yang ideal dalam hidup. 
Tetapi karena kematangan emosi merupakan unsur yang penting 
bagi penyesuaian diri dan kesehatan mental, maka orang harus 
memperhatikan segi kepribadiannya dalam proses perkembangan 
(Semiun, 2006: 410). 
b. Kematangan Emosi 
Hurlock (2002: 213) berpendapat bahwa individu yang 
matang emosinya memiliki kontrol diri yang baik, mampu 
mengekspresikan emosinya dengan tepat atau sesuai dengan 
keadaan yang dihadapinya, sehingga lebih mampu beradaptasi 
karena dapat menerima beragam orang dan situasi dan memberikan 
reaksi yang tepat sesuai dengan tuntutan yang dihadapinya.  
Kematangan emosi adalah kesadaran yang mendalam 
terhadap kebutuhan-kebutuhan, keinginan-keinginan, cita-cita, 
alam perasaannya serta pengintegrasian sehingga mampu 
memberikan reaksi emosional yang stabil, tidak berubah-ubah dari 
satu suasana hati ke suasana hati yang lain dan mampu 
menekan/mengontrol emosi yang timbul secara baik walaupun 
pada situasi yang kurang menyenangkan. Kematangan emosi 
sangat mempengaruhi pola perilaku remaja, karena kematangan 
emosi menyebabkan remaja berperilaku realistis dan tidak gegabah 
dalam mengambil keputusan (Astuti, 2012: 9). 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kematangan 
emosi adalah keadaan di mana seseorang mampu mengendalikan 
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atau mengontrol emosinya dengan tepat sesuai dengan keadaan 
yang sedang dihadapi. 
c. Karakteristik Kematangan Emosi 
Menurut Semiun (2006: 410), kematangan emosi mengacu 
pada kapasitas seseorang untuk bereaksi dalam berbagai situasi 
kehidupan dengan cara-cara yang lebih bermanfaat dan bukan 
dengan cara-cara bereaksi seorang anak. Orang-orang yang 
emosinya matang mampu bereaksi dengan tepat terhadap tuntutan-
tuntutan dari situasi tertentu. Ciri kematangan emosi dapat 
diutarakan sebagai berikut :  
1. Mampu menangguhkan dan mengontrol emosi 
2. Mampu memberikan respons emosional yang adekuat sesuai 
dengan tingkat perkembangan seseorang 
3. Mampu menerima frustasi terhadap situasi-situasi yang 
menimbulkan frustasi tanpa bereaksi terhadapnya secara 
emosional 
4. Mengembangkan sikap yang fleksibel dan kemampuan 
menyesuaikan diri dengan kadar yang lebih tinggi terhadap 
perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindarkan.  
Walgito (2004: 43) menjelaskan beberapa ciri-ciri individu 
yang mempunyai kematangan emosi baik, diantaranya :  
1. Dapat menerima baik keadaan dirinya maupun keadaan orang 
lain seperti adanya, sesuai dengan keadaan obyektifnya. Hal ini 
disebabkan karena seseorang yang lebih matang emosinya 
dapat berfikir secara lebih baik dapat berfikir secara obyektif 
2. Tidak bersifat impulsive, akan merespon stimulus dengan cara 
berfikir baik, dapat mengatur pikirannya untuk memberikan 
tanggapan terhadap stimulus yang mengenainya 
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3. Mampu mengontrol emosi dan mengekspresikan emosinya 
dengan baik 
4. Bersifat sabar, penuh pengertian dan pada umumnya cukup 
mempunyai toleransi yang baik 
5. Mempunyai tanggung jawab yang baik, dapat berdiri sendiri, 
tidak mudah mengalami frustasi dan akan menghadapi masalah 
dengan penuh pengertian. 
 
d. Faktor yang Mempengaruhi Kematangan Emosi 
Hurlock (1997: 209) menjelaskan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi adalah kasih sayang, cinta, 
kegembiraan, kebahagiaan serta perasaan aman yang akan 
membantunya didalam menghadapi masalah dan dalam usahanya 
mempertahankan keseimbangan emosi. 
Astuti (2012: 10) mengungkap bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kematangan emosi seseorang antara 
lain: 
1) Pola asuh orang tua 
Keluarga merupakan lembaga pertama dan utama dalam 
kehidupan anak, tempat belajar dan menyatakan diri sebagai 
makhluk sosial. Karena keluarga merupaka kelompok sosila 
yang pertama tempat anak dapat berinteraksi. Dari 
pengalamannya berinteraksi didalam keluarga ini akan 
menentukan pola perilaku anak terhadap orang lain di dalam 
lingkungannya. Dalam pembentukkan kepribadian anak, 
keluarga mempunyai pengaruh yang besar. Cara orang tua 
mempelakukan anak-anaknya akan memberikan akibat yang 
mendalam dan permanen pada kehidupan anak. 
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2) Pengalaman traumatik 
Pengalaman traumatik masa lalu dapat mempengaruhi 
perkembangan emosi seseorang. Rasa takut dan sikap terlalu 
waspada yang ditimbulkan dapat berlangsung seumur hidup. 
Kejadian-kejadian traumatik tersebut dapat bersumber dari 
lingkungan keluarga ataupun lingkungan di luar keluarga. 
3) Jenis kelamin 
Perbedaan jenis kelamin memiliki pengaruh yang berkaitan 
dengan adanya perbedaan hormonal antara laki-laki dan 
perempuan. Peran jenis maupun tuntutan sosial berpengaruh 
terhadap adanya perbedaan karakteristik emosi diantara 
keduanya. 
4) Usia 
Perekmbangan kematangan emosi yang dimiliki seseorang 
sejalan dengan pertambahan usianya. Hal ini dikarenakan 
kematangan emosi dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan dan 
kematangan fisiologis seseorang. Ketika usia semakin tua, 
kadar hormonal dalam tubuh turut berkurang, sehingga 
mengakibatkan penurunan pengaruhnya terhadap kondisi 
emosi. Namun, hal ini tidak menutup kemungkinan seseorang 
yang sudah tua, kondisi emosinya masih seperti orang muda 
yang cenderung meledak-ledak. Kelainan tersebut dapat terjadi 
akibat dari pengaruh makanan yang banyak merangsang 
terbentuknya kadar hormonal. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kematangan emosi adalah kasih sayang, cinta, 
kegembiraan, kebahagiaan serta rasa aman yang diberikan orang 
tua kepada anak yang akan digunakan untuk menghadapi masalah, 
pengalaman masa lalu, jenis kelamin dan usia. 
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2. Penyesuaian Diri 
a. Pengertian Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri sangat dibutuhkan oleh semua orang 
dalam pertumbuhan yang manapun, dan lebih dibutuhkan pada usia 
remaja. Salah satunya adalah penyesuaian diri terhadap lingkungan 
sosial,karena pada usia ini remaja mengalami banyak goncangan-
goncangan dan perubahan dalam dirinya. Di dalam proses 
penyesuaian diri tersebut secara sosial seorang individu dituntut 
untuk dapat mengikuti apa yang berlaku di dalam lingkungannya. 
Penyesuaian diri merupakan interaksi terus-menerus yang 
terjadi baik dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan 
lingkungan sekitar. Semua aktivitas baik berbentuk respon maupun 
perilaku dalam menghadapi tuntutan baik dari dalam diri sendiri 
maupun dari lingkungannya serta usaha untuk mengatasi konflik, 
dorongan-dorongan, keinginan-keinginan, ketegangan sehingga 
menimbulkan keseimbangan antara tuntutan dari dalam diri 
individu dan hal-hal obyektif di sekitar merupakan usaha 
penyesuaian diri (Parwoto, 2012: 18). 
Penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut pandang, 
(Ali & Asrori, 2005: 173-175) yaitu : 
1) Penyesuaian diri sebagai adaptasi, pada awalnya penyesuaian 
diri disama artikan dengan adaptasi, padahal adaptasi ini pada 
umumnya lebih mengarah pada penyesuaian diri dalam arti 
fisik. 
2) Penyesuaian sebagai bentuk konformitas, penyesuaian diri juga 
disama artikan dengan penyesuaian yang mencakup 
konformitas terhadap suatu norma. Pemaknaan penyesuaian 
diri sebagai suatu usaha konformitas, yaitu bahwa seakan-akan 
individu mendapatkan suatu tekanan kuat yang mengharuskan 
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individu untuk selalu mampu menghindarkan diri dari 
penyimpangan perilaku, baik secara normal, sosial maupun 
emosional. 
3) Penyesuaian diri sebagai usaha penguasaan, penyesuaian diri 
diartikan sebagai usaha penguasaan, yaitu kemampuan untuk 
merencanakan dan mengorganisasikan respons dalam cara-cara 
tertentu sehingga konflik-konflik, kesulitan dan frustasi tidak 
terjadi. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penyesuaian diri merupakan sikap atau usaha seseorang 
agar mampu meletakkan diri pada suatu kondisi baru dan membaur 
menjadi satu, dengan tujuan untuk mencapai keselaraan antara 
individu dengan lingkungan. 
b. Karakteristik Penyesuaian Diri 
Panuju (1999: 37) mengungkapkan bahwa ciri-ciri 
seseorang yang memiliki kepribadian yang mampu menyesuaikan 
diri secara sosial antara lain : suka bekerja sama dengan orang lain 
dalam suasana saling menghargai, adanya keakraban, empati, 
disiplin diri terutama dalam situasi yang sulit dan berhasil dalam 
suatu hal di antara kawan-kawannya. Sebaliknya, ciri-ciri orang 
yang tidak dapat menyesuaikan diri, diantaranya : menipu, egois, 
suka bermusuhan, suka merendahkan orang lain dan berburuk 
sangka. 
Beberapa karakteristik yang khas pada penyesuaian diri 
remaja menurut Ali & Asrori (2005: 179-181) antara lain: 
1. Penyesuaian diri remaja terhadap peran dan identitasnya. 
2. Penyesuaian diri remaja terhadap pendidikan. 
3. Penyesuaian diri remaja terhadap kehidupan seks. 
4. Penyesuaian diri remaja terhadap norma sosial. 
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5. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan waktu luang. 
6. Penyesuaian diri remaja terhadap penggunaan uang. 
7. Penyesuaian diri remaja terhadap kecemasan, konflik, dan 
frustasi. 
Beberapa karakteristik dalam penyesuaian diri tersebut 
merupakan rumusan dari beberapa aspek dalam penyesuaian diri 
individu yang bersifat internal maupun eksternal. Penyesuaian diri 
yang bersifat internal adalah penyesuaian diri yang berhubungan 
dengan kehidupan diri sendiri, seperti kehidupan seksual, 
keuangan, management waktu, dan lainnya. 
Sedangkan penyesuaian diri yang bersifat eksternal adalah 
penyesuaian diri individu dengan dunia luar seperti norma sosial 
yang berlaku bagi setiap individu. Dalam setiap lingkungan, 
individu dituntut untuk mengikuti atau menyesuaikan diri dengan 
nilai-nilai dan norma yang berlaku di dalam masyarakat.  
Karakteristik penyesuaian diri juga dapat bersifat positif 
dan negatif (Sunarto & Hartono, 2002: 224-230) : 
1) Penyesuaian Diri secara Positif 
Mereka yang tergolong mampu melakukan penyesuaian 
diri secara positif ditandai dengan hal-hal sebagai berikut : 
a. Tidak menunjukkan adanya keteganganemosional yaitu 
apabila ketika individu mampu menghadapi suatu masalah 
yang dihadapidengan tenang dan tidak menunjukkan 
ketegangan, misalnya tenang, ramah, senang dan tidak 
mudah tersinggung. 
b. Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi yaitu individu 
tidak menunjukkan perasaan cemas dan tegang pada situasi 
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tertentu atau situasi tertentu atau situasi baru, misalnya 
percaya diri dan tidak mudah putus asa. 
c. Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri yaitu 
individu mampu menunjukkan atau memilih pilihan yang 
tepat dan logis, individu mampu menempatkan dan 
memposisikan diri sesuai dengan norma yang berlaku, 
misalnya mempertimbangkan dahulu apa yang akan 
dilakukan dan berhati-hati dalam memutuskan sesuatu. 
d. Mampu dalam belajar yaitu individu dapat mengikuti 
pelajaran yang ada di sekolah, dan dapat memahami apa 
yang diperoleh dari hasil belajar, misalnya senang terhadap 
pelajaran dan berusaha menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru. 
e. Menghargai pengalaman yaitu individu mampu belajar dari 
pengalaman sebelumnya, dan individu dapat selektif dalam 
bersikap apabila menerima pengalaman yang baik atau 
yang buruk, misalnya belajar dari pengalaman dan tidak 
melakukan kesalahan yang sama. 
f. Bersikap realistik dan objektif yaitu individu dapat bersikap 
sesuai dengan kenyataan yang ada di lingkungan 
sekitarnya, dan bertindak sesuai aturan yang berlaku. 
2) Penyesuaian Diri secara Negatif 
Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara 
positif, dapat mengakibatkan individu melakukan penyesuaian 
diri yang salah. Ada tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian diri 
yang salah, yaitu : 
a. Reaksi Bertahan 
Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-
olah tidak menghadapi kegagalan. Ia selalu berusaha 
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menunjukkan bahwa dirinya tidak mengalami kegagalan. 
Bentuk reaksi bertahan antara lain : a) rasionalisasi yaitu 
suatu usaha bertahan dengan mencari alasan yang masuk 
akal; b) represi yaitu suatu usaha menekan atau melupakan 
hal yang tidak menyenangkan; c) proyeksi yaitu suatu 
usaha memantulkan ke pihak lain dengan alasan yang 
dapat diterima. 
b. Reaksi Menyerang 
Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah 
menunjukkan tingkah laku yang bersifat menyerang untuk 
menutupi kegagalannya, ia tidak mau menyadari 
kegagalannya. Reaksi yang muncul antara lain : a) senang 
membantu orang lain; b) menggertak dengan ucapan atau 
perbuatan yang menunjukkan sikap permusuhan secara 
terbuka; c) menunjukkan sikap merusak; d) keras kepala; 
e) balas dendam; f) marah secara sadis. 
c. Reaksi Melarikan Diri 
Reaksi orang yang mempunyai penyesuaian diri yang 
salah akan melarikan diri dari situasi yang menimbulkan 
kegagalannya. Reaksi yang muncul antara lain : a) banyak 
tidur; b) minum-minuman keras; c) pecandu ganja, 
narkotika; d) regresi atau kembali pada tingkat 
perkembangan yang lalu.  
 Penyesuaian diri ada dua macam, yaitu penyesuaian 
diri baik dan penyesuaian diri buruk. Karakteristik 
penyesuaian diri baik adalah: a) mampu dan bersedia 
menerima tanggung jawab yang sesuai dengan usia; b) 
berpartisipasi dengan gembira dalam kegiatan yang 
berhubungan dengan peran peran mereka dalam hidup; c) 
19 
 
 
 
bersedia menerima tanggung jawab yang berhubungan dengan 
peran mereka dalam hidup; d) segera menangani masalah yang 
menuntut penyelesaian; e) senang memecahkan dan mengatasi 
berbagai hambatan yang mengancam kebahagiaan; f) 
mengambil keputusan dengan senang, tanpa konflik dan tanpa 
banyak menerima nasihat; g) tetap pada pilihannya, meskipun 
sudah diyakinkan pilihannya itu salah; h) lebih banyak 
memperoleh kepuasan dari prestasi yang nyata ketimbang dari 
prestasi yang imajiner; j) belajar dari kegagalan dan tidak 
mencari-cari alasan untuk menjelaskan kegagalan; k) tidak 
membesar-besarkan keberhasilan atau menerapkannya pada 
bidang yang tidak berkaitan; l) mengetahui bagaimana bekerja 
bila saatnya bekerja dan bermain bila saatnya bermain; m) 
dapat mengatakan “tidak” dalam situasi yang membahayakan 
kepentingan sendiri; n) dapat mengatakan “ya” dalam situasi 
yang pada akhirnya akan menguntungkan; o) dapat 
menunjukkan amarah secara langsung bila tersinggung atau 
bila hak-haknya dilanggar; p) dapat menunjukkan kasih 
sayang secara langsung dengan cara takaran yang sesuai; q) 
dpat menahan sakit dan frustasi emosional bila perlu: r) dapat 
berkompromi bila menghadapi kesulitan; s) dapat menusatkan 
energi pada tujuan yang penting; t) menerima kenyataan 
bahwa hidup adalah perjuangan yang tak kunjung akhir 
(Hurlock, 1999: 258) 
Penyesuaian diri buruk menurut Hurlock (1999: 269), 
ditandai dengan hal-hal sebagai berikut: a) mengantuk akibat 
provokasi kecil; b) menunjukkan tanda-tanda khawatir dan 
cemas secara berlebihan; c) sering tampak depresif dan jarang 
tersenyum dan bergurau; d) berulangkali mencuri barang-
barang kecil meskipun dihukum berat; e) sering tampak 
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hanyut dalam lamunan; f) menunjukkan kepekaan besar 
terhadap sindirian, yang nyata maupun yang dibayangkan; g) 
sangat kasar terhadap anak kecil atau hewan; h) kecemasan 
abnormal dalam keinginan mencapai kesempurnaan; i) sering 
menyatakan lebih sering dihukum dari orang lain; j) 
ketidakmampuan menghindari perilaku salah meskipun 
berulangkali diperingatkan dan dihukum; k) perhatian 
berlebihan pada penampilan fisik; l) kebiasaan berbohong 
untuk mencapai suatu tujuan; m) keragu-raguan yang 
berlebihan dalam menentuka pilihan yang relatif kecil; n) 
permusuhan terhadap setiap jenis kekuasaan; o) cenderung 
mudah mendapat kecelakaan; p) nafsu makan tidak menentu 
dan rewel dalam pilihan makanan; q) mengganggu dan 
menggertak orang lain bila merasa ditolak; r) lari dari rumah; 
s) hiperkritis dan merasa dirinya selalu benar; t) 
memproyeksikan kesalahan pada orang lain dan mencari 
alasan bila di kritik; u) membicarakan atau berusaha 
melakukan bunuh diri; v) tindakan merusak berulang-ulang; 
w) mengadukan orang lain untuk mendapatkan perhatian dan 
persetujuan orang dewasa; x) sikap iri hati menutupi 
kekecewaan dengan mengecilkan nilai dalam hal-hal yang 
tidak dapat dicapai. 
3. Remaja Penyandang Cacat Tubuh 
a. Pengertian Remaja Penyandang Cacat Tubuh 
Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, pada masa ini para remaja akan mengalami 
berbagai perubahan baik secara fisik maupun psikisnya. Menurut 
Geldard (2011: 7) masa remaja dimulai dengan peristiwa 
kedewasaan yang disebut dengan pubertas. Pubertas merujuk pada 
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peristiwa-peristiwa biologis yang menyertai menstruasi pertama 
pada perempuan dan ejakulasi pertama pada laki-laki. 
Sedang menurut Santrock (2003: 309) remaja 
(Adolescence) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 
masa kanak-kanak dan masa dewasa yang mencakup perubahan 
biologis, kognitif dan sosial-emosional. Mappiare (Setyaningsih, 
2002: 1) berpendapat bahwa remaja adalah kelompok orang-orang 
yang sering menyusahkan orang-orang tua. Karena, kebanyakan 
dari remaja lebih suka bertindak sesuai dengan kemauan mereka, 
tanpa menghiraukan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. 
Menurut Mabey dan Sorensen (Geldard, 2011: 5) masa 
remaja dianggap sebagai sebuah tahapan dalam kehidupan 
seseorang yang berada di antara tahap anak-anak dengan tahap 
dewasa. Periode ini adalah ketika seorang anak muda harus 
beranjak dari ketergantungan menuju kemandirian, otonomi, dan 
kematangan. Seseorang yang berada dalam tahap ini akan bergerak 
dari sebagai bagian suatu kelompok keluarga menuju menjadi 
bagian dari suatu kelompok teman sebaya dan hingga mampu 
berdiri sendiri sebagai seorang dewasa. 
Tahap remaja melibatkan suatu proses yang menjangkau 
suatu periode-periode penting dalam kehidupan seseorang. Masa 
remaja menghadirkan banyak tantangan, karena banyaknya 
perubahan yang harus dihadapi mulai dari perubahan fisik, 
biologis, psikologis dan juga sosial (Geldard, 2011: 6). 
WHO memberikan definisi remaja dalam tiga kriteria yaitu 
biologis, psikologis dan sosial ekonomi. Dari tiga kriteria 
dijabarkan bahwa remaja adalah suatu masa ketika : 
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1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan 
tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 
kematangan seksual 
2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 
identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa 
3. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang 
penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri 
Secara psikologis, masa remaja menurut Hurlock 
(Setyaningsih, 2002: 8) adalah usia dimana individu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di 
bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. 
Pada masa perkembangan, remaja mempunyai tugas salah satunya 
adalah dapat atau mampu dalam menerima keadaan fisiknya. 
Penampilan diri atau fisik yang berbeda dari yang lainnya, akan 
mempengaruhi rasa percaya diri yang dimiliki oleh seseorang. Pada 
remaja penyandang cacat tubuh secara nyata memiliki kekurangan 
yang berpengaruh dengan penampilan fisiknya.  
Cacat fisik atau yang biasa disebut dengan tunadaksa, 
menurut Efendi (2006: 114) yaitu seseorang yang mengalami 
kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari 
luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk dan akibatnya 
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu 
mengalami penurunan. 
Purwanti dan Widodo (Damayanti, 2004: 38) mengatakan 
cacat tubuh adalah cacat yang berhubungan dengan tulang sendi 
dan otot. Cacat tubuh merupakan jenis cacat di mana salah satu 
atau lebih dari anggota tubuh tidak mampu berfungsi sebagai 
penggerak karena adanya kelainan. 
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Sedangkan ada penjelasan lain Suroyo (Efendi, 2006: 114) 
yang mengatakan bahwa tunadaksa adalah ketidakmampuan 
anggota tubuh untuk melaksanakan fungsinya disebabkan oleh 
kurangnya kemampuan anggota tubuh untuk melaksanakan fungsi 
secara normal akibat luka, penyakit, atau pertumbuhan yang tidak 
sempurna, sehingga menurut Kneedler (Efendi, 2006: 114) untuk 
kepentingan pembelajarannya perlu layanan secara khusus. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa cacat tubuh adalah suatu kelainan atau tidak berfungsinya 
anggota tubuh yang meliputi tulang, otot dan persendian, sehingga 
menghambat seorang individu untuk melakukan aktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari. 
b. Kekurangan Remaja Penyandang Cacat Tubuh 
1. Hambatan Penyandang Cacat Tubuh 
Ragam karakteristik cacat tubuh atau ketunadaksaan 
yang dialami oleh seseorang menyebabkan tumbuhnya 
berbagai kondisi kepribadian dan emosi. Meskpiun demikian, 
kelainan kepribadian dan emosi tidak secara langsung 
diakibatkan karena ketunaannya, melainkan ditentukan oleh 
bagaimana seseorang itu berinteraksi dengan lingkungannya.  
Sehubungan dengan itu, beberapa hal yang tidak 
menguntungkan bagi perkembangan kepribadian anak 
tunadaksa, menurut Efendi (2006: 131) antara lain sebagai 
berikut : 
1.  Terhambatnya aktivitas normal sehingga menimbulkan 
perasaan frustasi. 
2. Timbulnya kekhawatiran orang tua yang berlebihan yang 
justru akan menghambat terhadap perkembangan 
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kepribadian anak karena orang tua biasanya cenderung 
overprotection. 
3. Perlakuan orang sekitar yang membedakan terhadap anak 
tunadaksa menyebabkan anak merasa bahwa dirinya 
berbeda dengan yang lain.  
Hal-hal semacam itu secara tidak langsung dapat 
menimbulkan sifat harga diri rendah, kurang percaya diri, 
kurang memiliki inisiatif atau mematikan kreatifitas 
penyandang tunadaksa.Menurut Harris (Efendi, 2006: 131) 
dalam penelitiannya diperoleh gambaran bahwa sebenarnya 
tidak ada pola atau ciri yang membedakan kepribadian anak 
tunadaksa dan anak normal. Faktor dominan yang 
mempengaruhi perkembangan kepribadian atau emosi anak 
adalah lingkungan.  
Selain itu hal lain yang menjadi problem penyesuaian 
anak penyandang cacat tubuh adalah perasaan bahwa orang lain 
terlalu membesarkan ketidakmampuannya. Persepsi yang salah 
tentang kemampuan anak penyandang cacat tubuh dapat 
mengurangi kesempatan bagi anak penyandang cacat tubuh 
sukar untuk berpartisipasi dalam aktivitas sosial di 
lingkungannya. Ketiadaan kesempatan untuk berpartisipasi 
menyebabkan anak penyandang cacat tubuh sukar untuk  
mengadakan penyesuaian sosial secara baik. (Efendi, 2006: 
132). 
Pendapat lain Sunardi & Sunaryo (2007: 251) 
menjelaskan hambatan perkembangan sosial anak penyandang 
cacat tubuh atau tunadaksa ialah adanya keanekaragaman 
pengaruh perkembangannya yang bersifat negatif menimbulkan 
resiko makin bertambah besarnya kemungkinan munculnya 
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kesulitan dalam penyesuaian diri. Sedangkan kondisi sosial 
yang positif akan membantu dalam menetralisir akibat-akibat 
dari ketunadaksaannya. Nampak atau tidak nampaknya 
ketunadaksaan merupakan faktor yang penting dalam 
penyesuaian diri penyandang tunadaksa. Keadaan tunadaksa 
yang tidak nampak, lebih memungkinkan penyandang 
tunadaksa untuk menyesuaiakan diri dengan wajar 
dibandingkan apabila ketunadaksaan tersebut nampak. 
Orang yang tunadaksa sejak kecil mengalami hambatan 
emosi secara bertahap. Sedangkan orang yang mengalami 
ketunadaksaan setelah besar atau ketunadaksaan diambil 
sebagai kejadian yang mendadak, keadaan tunadaksa dianggap 
sebagau suatu kemunduran dan sulit untuk diterima oleh 
penyandang tunadaksa. Dukungan orang tua dan orang-orang 
di sekelilingnya merupakan hal yang sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan kehidupan emosi penyandang 
tunadaksa. 
Reaksi dan perlakuan keluarga merupakan salah satu 
sumber frustasi bagi penyandang tunadaksa, yang tidak jarang 
justru berakibat lebih berat dari akibat ketunadaksaannya.  
Hambatan perkembangan emosi pada penyadang tunadaksa 
dapat mempengaruhi perkembangan kepribadiannya. Para 
penyadang tunadaksa menjadi lebih mudah frustasi atau cepat 
menyerah jika sedang melakukan sesuatu (Sunardi & Sunaryo, 
2007: 257-258). 
2. Karakteristik Psikologis Penyandang Cacat Tubuh 
Penyandang cacat tubuh mempunyai karakteristik 
psikologis yang berbeda jika dibandingkan dengan orang yang 
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normal. Kecacatan yang dialami oleh penyandang cacat tubuh 
turut mempengaruhi kondisi psikologisnya. 
Penyandang cacat tubuh menganggap keadaan cacat 
mereka sebagai sebuah pembatas antara mereka dengan dunia 
luar, yang telah merampas mereka dari kehidupan nyata. 
Mereka hidup di dalam lingkungan mereka sendiri dengan 
sikap negatif, menutup diri, dan penuh prasangka. Penyandang 
cacat tubuh cenderung mempunyai masalah yang lebih besar, 
individu merasa bahwa kecacatan yang dialaminya merupakan 
penghambat untuk melakukan aktivitas, sehingga penyandang 
cacat tubuh sering merasa cemas, menarik diri dari pergaulan 
dan lingkungan sekitar, serta bergantung dengan orang lain. 
Kebanyakan penyandang cacat tubuh merasa malu, 
sangat menderita batinnya, setiap hari selalu dibayang-bayangi 
oleh rasa takut. Kondisi fisik yang kurang dapat menimbulkan 
rasa rendah diri, tidak mempunyai kepercayaan diri, merasa 
dirinya selalu gagal dalam segala urusan sehingga tidak pernah 
ada keberanian untuk melakukan sesuatu, dan mudah putus 
asa. Hal ini timbul karena hati mereka selalu dibayang-bayangi 
dengan rasa takut (Damayanti, 2004: 42). 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebagai 
berikut : 
1. Nova Annisa (2012) dengan judul Hubungan antara Konsep Diri 
dan Kematangan Emosi dengan Penyesuaian Diri Istri yang 
Tinggal Bersama Keluarga Suami. Hasil penelitian ini adalah 
adanya hubungan antara konsep diri dan kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri istri yang tinggal bersama keluarga suami. Hal ini 
berdasarkan analisis regresi dua prediktor diperoleh nilai korelasi 
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Rx12y = 0,0603, F = 16,247 dengan p =0,000 (p < 0,01). Besarnya 
koefesien determinasi sebesar 0,363 yang berarti bahwa 
sumbangan efektif dari variabel konsep diri dan kematangan emosi 
terhadap penyesuaian diri sebesar 36,3%, sedangkan sisanya 63,7% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Selanjutnya, hasil 
analisis korelasi parsial diperoleh koefisien korelasi r x|y-2 = 0,362 
dengan p = 0,005 (p < 0,01). Ini menunjukkan adanya hubungan 
positif dan sangat signifikan antara konsep diri dan kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri istri yang tinggal bersama keluarga 
suami. 
2. Indri Astuti (2012) dengan judul Hubungan Konsep Diri dengan 
Kematangan Emosi Remaja di Dukuh Jetis, Kunden, Karanganom, 
Klaten.  Hasil penelitian ini menunjukkan konsep diri remaja 
dukuh Jetis memiliki nilai tertinggi 56 dan nilai terendah 31, nilai 
mean = 45,02, median = 45,00, modus = 48 dan standar deviasi = 
6,91, jumlah konsep diri kategori tertinggi (52 ke atas) sebanyak 12 
orang (22,6%), kategori rendah (38 ke bawah) sebanyak 11 orang 
(20,8%). Sedangkan untuk kematangan emosi, nilai tertinggi 59 
dan nilai terendah 36, nialai mean = 48,19, median = 48,00, modus 
= 46 dan standar deviasi = 5,47, jumlah kematangan emosi pada 
ketegori tinggi (54 ke atas) sebanyak 10 orang (19%), kategori 
sedang (43 sampai 54) sebanyak 38 orang (64%) dan kategori 
rendah (43 ke bawah) sebanyak 9 orang (17%). Hal ini berarti 
adanya hubungan antara konsep diri dengan kematangan emosi 
remaja Dukuh Jetis yang signifikansi, dengan nilai korelasi sebesar 
0,408 dengan taraf signifikansi 0,002.  
3. Ibnu Ramadan Wahyuhadi (2015) dengan judul Hubungan antara 
Penyesuaian Diri di Sekolah dengan Kepercayaan Diri pada Siswa 
Kelas X MAN 1 Kota Magelang. Hasil dari penelitian ini adalah 
adanya hubungan antara penyesuaian diri di sekolah dan 
kepercayaan diri yang dijabarkan dengan koefesien korelasinya 
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sebesar 0,568 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Hal 
ini menunjukkan adanya hubungan positif antara penyesuaian diri 
di sekolah dan kepercayaan diri siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang, dapat artikan semakin tinggi tingkat penyesuaian diri di 
sekolah maka semakin tinggi pula kepercayaan diri pada siswa 
kelas X MAN 1 Kota Magelang, demikian sebaliknya semakin 
rendah tingkat penyesuaian diri di sekolah maka semakin rendah 
pula kepercayaan diri pada siswa kelas X MAN 1 Kota Magelang. 
Sumbangan efektif penyesuaian diri di sekolah terhadap 
kepercayaan diri adalah 32,26%, sedangkan 67,74% faktor lain 
yang mempengaruhi kepercayaan diri siswa kelas X MAN 1 Kota 
Magelang yang tidak diteliti. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan suatu model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting. Dengan menggunakan 
kerangka berfikir, dapat memperjelas tentang garis keseluruhan dari 
penelitian yang dilakukan. Adapun kerangka berfikir pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut :  
Hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri 
remaja penyandang cacat tubuh dapat digambarkan dalam bagan 
sebagai berikut: 
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Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 
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 Keterangan: 
Masa remaja adalah masa dimana seorang individu mengalami 
berbagai goncangan, baik fisik maupun emosional. Pada masa ini 
emosi remaja sedang meluap-luapnya. Disini remaja diharap mampu 
menyeimbangkan berbagai luapan emosi tersebut, penyeimbangan 
emosi antara remaja normal dengan remaja penyandang cacat tubuh 
tentu berbeda. Pada remaja penyandang cacat tubuh mereka mudah 
tersinggung, merasa rendah diri dan merasa cemas akan keadaan 
fisiknya. Penampilan fisik remaja penyandang cacat akan berdampak 
terhadap kondisi psikologisnya yaitu  emosi yang kurang matang atau 
terkontrol yang akan mempengaruhi proses penyesuaian diri ketika 
berada di lingkungan baru. Kematangan emosi sangat mempengaruhi 
pola perilaku remaja, karena kematangan emosi menyebabkan remaja 
berperilaku realistis dan tidak gegabah dalam mengambil keputusan.  
Kematangan emosi remaja penyandang cacat tubuh di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta dapat dikategorikan menjadi dua yaitu kematangan emosi 
tinggi dan kematangan emosi yang rendah. Apabila remaja 
penyandang cacat tubuh mempunyai kematangan emosi tinggi maka 
itu akan mempermudah mereka untuk menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan, dan sebaliknya jika remaja penyandang cacat tubuh 
memiliki kematangan emosi rendah, maka mereka akan sulit untuk 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan. 
D. Penyusunan Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
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relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2014: 64). 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
adanya hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri remaja penyandang cacat tubuh. Ini berarti bahwa 
semakin baik seorang remaja dalam mengontrol emosi maka akan 
mempermudah remaja dalam menyesuaian diri terhadap lingkungan. 
Sebaliknya jika kematangan emosi remaja tidak baik atau rendah maka 
akan mempersulit remaja dalam menyesuaian diri terhadap 
lingkungan.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif, yaitu dengan menguji sebuah teori dengan hipotesa yang 
berupa analisis data yang berupa angka dan kemudian diolah dengan 
metode statistika. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
korelasional, yaitu untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel 
yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan antara variabel-
variabel tersebut. Kuantitatif korelasional dalam pengertian lainnya adalah 
hubungan antara dua atau beberapa variabel (Arikunto, 1998: 326). 
Variabel-variabel tersebut, yaitu kematangan emosi dan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan, selanjutnya diolah dengan menggunakan perhitungan 
statistik dalam menganalisanya. 
Jadi, dalam penelitian ini tujuan penulis menggunakan metode 
kuantitatif korelasional untuk mengetahui hubungan antara kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri remaja penyandang cacat tubuh di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 
Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Pertimbangan penulis 
mengambil lokasi di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta, adalah belum pernah 
diadakan suatu penelitian dengan tema Hubungan antara Kematangan 
Emosi dengan Penyesuaian Diri Remaja Penyandang Cacat Tubuh 
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Terhadap Lingkungan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada beberapa tahap. Secara 
singkat waktu pelaksanakan penelitian dilakukan mulai bulan Mei-Juli 
2017. Adapun tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu: 
a. Tahap Pra-Lapangan 
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke Lapangan. Kegiatan-kegiatan 
tersebut meliputi : menyusun proposal penelitian, memilih 
lapangan penelitian di sertai dengan observasi terlebih dahulu, 
mengurus surat penelitian, mempersiapkan perlengkapan penelitian 
untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
b. Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap ini penulis melakukan penelitian yang berfokus 
pada pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah 
mengumpulkan data sebanyak – banyaknya yang berkaitan dengan 
rumusan masalah penelitian. Hal ini dilakukan supaya tidak ada 
yang terlewat sehingga tidak mengharuskan peniliti kembali ke 
lapangan.  
c. Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data langkah 
selanjutnya adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang 
terkumpul kemudian dilakukan pengelompokkan sesuai dengan 
jenis dan variabel yang telah ditentukan untuk analisis dalam 
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laporan penelitian. Adapun matrik waktu penelitian adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.1 
Matrik Waktu Penelitian 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan dalam subjek yang akan 
digunakan dalam penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
penerima manfaat yang diambil sesuai dengan kriteria penelitian di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta yang berjumlah 30 orang. 
 
NO 
 
KEGIATAN 
BULAN 
Jan 
2017 
Feb 
2017 
Mar 
2017 
Apr 
2017 
Mei 
2017 
Jun 
2017 
Jul 
2017 
Agt 
2017 
1 Pengajuan Judul         
2 Penyusunan 
Proposal 
        
3 Uji Coba 
Instrumen 
        
4 Pemberkasan 
Seminar Proposal 
        
5 Pengambilan Data         
6 Pengolahan Data         
7 Analisis Data         
8 Penyusunan 
Laporan 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara 
mendalam. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik sampling purposive yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2014: 85). 
Adapun ciri-ciri dari responden yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Remaja penyandang cacat tubuh 
2) Berusia antara 17 tahun sampai 22 tahun 
3) Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah : 
a. Angket (kuesioner) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 
2014: 142). 
Penelitian ini menggunakan angket yang bersifat tertutup, 
yaitu angket yang telah disediakan jawabannya dan responden 
tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Angket berisi 11 
pernyataan berisi tentang kematangan emosi dan 13 pernyataan 
berisi tentang penyesuaian diri remaja penyandang cacat tubuh 
dengan alternatif jawaban yang telah disediakan untuk dipilih oleh 
responden. 
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Angket dalam penelitian ini menggunakan metode 
berbentuk skala, yaitu dengan model skala Likert (Sugiyono, 2014: 
93). Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomen secara 
sosial. Alasan menggunakan skala ini karena variabel kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri merupakan atribut tunggal yang 
merupakan aspek kepribadian yang tidak dapat diukur secara 
langsung. Dengan skala Likert, variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel. Jawaban setiap item 
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif (favourable) sampai sangat negatif (unfavourable). 
Empat alternatif jawaban yang peneliti gunakan, adalah sebagai 
berikut : 
Skor untuk aitem favorable, adalah : 
a. SS (sangat setuju)  : 4 
b. S (setuju)   : 3 
c. TS (tidak setuju)  : 2 
d. STS (sangat tidak setuju) : 1 
Sedangkan skor untuk aitem unfavorable, adalah : 
a. SS (sangat setuju)  : 1 
b. S (setuju)   : 2 
c. TS (tidak setuju)  : 3 
d. STS (sangat tidak setuju) : 4 
 
b. Dokumentasi 
Teknik ini merupakan salah satu cara mengumpulkan data 
responden atau populasi penelitian dengan mengambil data tertulis 
(dokumen) yang telah disimpan dengan baik. Dokumentasi 
merupakan metode pengumpulan data dengan mencari data 
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mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan lain 
sebagainya (Arikunto, 2006: 231). 
Adapun dokumentasi yang didapatkan dari Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta berupa buku cacatan mengenai data para penerima 
manfaat, baik berupa keadaan fisik penerima manfaat, jumlah, 
alamat maupun sebab kecacatan. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
subjek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006: 
3). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. 
a. Variabel bebas : Kematangan emosi 
b. Variabel terikat  : Penyesuaian diri 
 
F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional sebagai suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-ksrakteristik variabel tersebut yang 
dapat diamati (Azwar, 2007: 74). Definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kematangan Emosi 
Menurut Semiun (2006: 410), kematangan emosi mengacu 
pada kapasitas seseorang untuk bereaksi dalam berbagai situasi 
kehidupan dengan cara-cara yang lebih bermanfaat dan bukan dengan 
cara-cara bereaksi seorang anak. Orang-orang yang emosinya matang 
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mampu bereaksi dengan tepat terhadap tuntutan-tuntutan dari situasi 
tertentu. Ciri kematangan emosi dapat diutarakan sebagai berikut :  
a. Mampu menangguhkan dan mengontrol emosi 
b. Mampu memberikan respons emosional yang adekuat sesuai 
dengan tingkat perkembangan seseorang 
c. Mampu menerima frustasi terhadap situasi-situasi yang 
menimbulkan frustasi tanpa bereaksi terhadapnya secara emosional 
d. Mengembangkan sikap yang fleksibel dan kemampuan 
menyesuaikan diri dengan kadar yang lebih tinggi terhadap 
perubahan-perubahan yang tidak dapat dihindarkan.  
Tinggi rendahnya kematangan emosi pada subjek diungkapkan 
dengan menggunakan skala kematangan emosi. Tingginya skor yang 
dicapai subjek mengindikasikan bahwa kematangan emosinya baik, 
sebaliknya jika rendahnya skor total yang diperoleh subjek maka 
semakin rendah pula kematangan emosinya.  
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Instrumen Kematangan Emosi 
No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Mampu menangguhkan dan 
mengontrol emosi  
3, 4, 7, 10 8, 12, 13,14, 
21 
9 
2 Mampu memberikan respons 
emosional yang adekuat 
sesuai dengan tingkat 
perkembangan seseorang 
6, 9,16, 20 18 5 
3 Mampu menerima frustasi 
terhadap situasi-situasi yang 
menimbulkan frustasi tanpa 
bereaksi terhadapnya secara 
emosional 
5, 11, 19, 
22, 24 
 5 
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4 Mengembangkan sikap yang 
fleksibel dan kemampuan 
menyesuaikan diri dengan 
kadar yang lebih tinggi 
terhadap perubahan-
perubahan yang tidak dapat 
dihindarkan 
1, 2, 15, 17, 
23, 25 
 6 
 Jumlah  19 6 25 
 
2. Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan 
Penyesuaian diri ialah kemampuan seseorang untuk hidup dan 
bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga ia merasa puas 
terhadap dirinya dan terhadap lingkungan. Hal ini akan diungkap 
dengan skala penyesuaian diri yang disusun berdasarkan kategori 
penyesuaian diri secara positif. Mereka yang tergolong mampu 
melakukan penyesuaian diri secara positif ditandai dengan hal-hal 
sebagai berikut : (Sunarto & Sunaryo, 2007: 224-230) 
a. Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yaitu 
apabila ketika individu mampu menghadapi suatu masalah 
yang dihadapi dengan tenang dan tidak menunjukkan 
ketegangan, misalnya tenang, ramah, senang dan tidak 
mudah tersinggung. 
b. Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi yaitu individu 
tidak menunjukkan perasaan cemas dan tegang pada situasi 
tertentu atau situasi tertentu atau situasi baru, misalnya 
percaya diri dan tidak mudah putus asa. 
c. Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri yaitu 
individu mampu menunjukkan atau memilih pilihan yang 
tepat dan logis, individu mampu menempatkan dan 
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memposisikan diri sesuai dengan norma yang berlaku, 
misalnya mempertimbangkan dahulu apa yang akan 
dilakukan dan berhati-hati dalam memutuskan sesuatu. 
d. Mampu dalam belajar yaitu individu dapat mengikuti 
pelajaran yang ada di sekolah, dan dapat memahami apa 
yang diperoleh dari hasil belajar, misalnya senang terhadap 
pelajaran dan berusaha menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
e. Menghargai pengalaman yaitu individu mampu belajar dari 
pengalaman sebelumnya, dan individu dapat selektif dalam 
bersikap apabila menerima pengalaman yang baik atau 
yang buruk, misalnya belajar dari pengalaman dan tidak 
melakukan kesalahan yang sama. 
f. Bersikap realistik dan objektif yaitu individu dapat 
bersikap sesuai dengan kenyataan yang ada di lingkungan 
sekitarnya, dan bertindak sesuai aturan yang berlaku. 
Penyesuaian diri subjek diungkap menggunakan skala 
penyesuaian diri. Tingginya skor yang diperoleh subjek maka 
penyesuaian dirinya baik, sebaliknya jika rendahnya skor yang 
diperoleh maka penyesuaian diri subjek rendah. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Instrumen Penyesuaian Diri 
No Indikator Favorable Unfavorable Jumlah 
1 Tidak menunjukkan adanya 
ketegangan emosional yaitu 
apabila ketika individu mampu 
menghadapi suatu masalah 
yang dihadapi dengan tenang 
dan tidak menunjukkan 
10, 11, 12, 
15, 19, 21 
14 7 
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ketegangan, misalnya tenang, 
ramah, senang dan tidak 
mudah tersinggung. 
 
2 Tidak menunjukkan adanya 
frustasi pribadi yaitu individu 
tidak menunjukkan perasaan 
cemas dan tegang pada situasi 
tertentu atau situasi tertentu 
atau situasi baru, misalnya 
percaya diri dan tidak mudah 
putus asa. 
 
1, 4, 6 17, 20 5 
3 Memiliki pertimbangan 
rasional dan pengarahan diri 
yaitu individu mampu 
menunjukkan atau memilih 
pilihan yang tepat dan logis, 
individu mampu menempatkan 
dan memposisikan diri sesuai 
dengan norma yang berlaku, 
misalnya mempertimbangkan 
dahulu apa yang akan 
dilakukan dan berhati-hati 
dalam memutuskan sesuatu. 
 
2, 8, 13, 23, 
24 
18, 25 7 
 Bersikap realistik dan objektif 
yaitu individu dapat bersikap 
sesuai dengan kenyataan yang 
ada di lingkungan sekitarnya, 
3,5, 7, 9 16, 22 6 
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dan bertindak sesuai aturan 
yang berlaku. 
 
 Jumlah  18 7 25 
 
G. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
Validitas yang digunakan adalah validitas skor tes, validitas 
aitem yang ditunjukkan oleh korelasi aitem total (rhitung). Validitas 
aitem relatif baru jika dibandingkan dengan validitas skor tes, karena 
skor tes merupakan satu kesatuan aitem-aitem di dalamnya, maka 
validitas tes lebih ditekankan pada tes secara keseluruhan, dalam hal 
ini diwakili oleh skor tes. Teknik uji validitas instrumen dalam 
penelitian ini menggunakan rumus korelasi Product Moment yaitu : 
      
       (  )(  )
√*      (  ) +*      (  ) +
 
Keterangan : 
rxy =Koefesien korelasi antara x dan y 
N = Jumlah subjek 
X =Skor item 
Y = Skor total 
ΣX = Jumlah skor item 
ΣY = Jumlah skor total 
ΣX² = Jumlah kuadrat skor item 
ΣY² = Jumlah kuadrat skor total  
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Tabel 3.4 
Hasil uji validitas uji coba kematangan emosi 
Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 97,436 0,361 VALID 
2 63,707 0,361 VALID 
3 67,088 0,361 VALID 
4 61,226 0,361 VALID 
5 61,882 0,361 VALID 
6 63,302 0,361 VALID 
7 65,121 0,361 VALID 
8 63,302 0,361 VALID 
9 62,35 0,361 VALID 
10 44,141 0,361 VALID 
 
Tabel 3.5 
Hasil uji coba validitas penyesuaian diri 
Butir rhitung rtabel Keterangan 
1 15,033 0,361 VALID 
2 14,54 0,361 VALID 
3 14,509 0,361 VALID 
4 14,53 0,361 VALID 
5 14,441 0,361 VALID 
6 14,431 0,361 VALID 
7 14,433 0,361 VALID 
8 14,426 0,361 VALID 
9 14,427 0,361 VALID 
10 14,197 0,361 VALID 
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Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa semua instrumen 
kematangan emosi dan instrumen penyesuaian diri dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah suatu instrumen yang dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 
tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). 
Untuk mencari reliabilitas instrumen menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
    [
 
(   )
] [  
    
   
] 
Keterangan : 
r11 = Reliabilitas instrumen 
K = Banyaknya butir pertanyaan 
αt² = Varian total  
Σαβ²  = Jumlah varian butir 
Kriteria keputusan reliabel tidaknya angket, dinyatakan 
apabila nilai rhitung lebih besar dari pada nilai rtabel dengan taraf 
signifikansi 5% maka butir-butir kuesioner adalah reliabel. 
Gambaran nilai korelasi kedalam alpha (α) (Arinkunto, 2006: 253). 
Sebelum memasukkan ke dalam rumus r11, terlebih dahulu 
dicari nilai varian (σ²) per item pertanyaan. Adapun rumus varian 
adalah sebagai berikut : 
   
     (  ) 
 (   )
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Tabel 3.6 
Hasil perhitungan nilai varian kematangan emosi 
Butir  Varian (σ²) 
1 0,896 
2 0,529 
3 0,533 
4 0,585 
5 0,579 
6 0,505 
7 0,585 
8 0,685 
9 0,593 
10 0,254 
 
Tabel 3.7 
Hasil perhitungan nilai varian penyesuaian diri 
Butir Varian (σ²) 
1 0,713 
2 0,409 
3 0,441 
4 0,395 
5 0,534 
6 0,506 
7 0,455 
8 0,436 
9 0,455 
10 0,240 
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3. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah cara peneliti untuk memperoleh data 
penelitian yang telah dikumpulkan sehingga dari hasil penelitian 
tersebut akan mendapat suatu kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan. 
Dalam penelitian ini uji hipotesisnya menggunakan teknik 
korelasi product moment yaitu untuk mengetahui adanya hubungan 
antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada remaja 
penyandang cacat tubuh.  
Metode analisis data yang digunakan adalah metode statistik, 
alasannya bahwa statistik merupakan cara ilmiah untuk 
mengumpulkan, menyajikan dan menganalisis data penelitian yang 
berupa angka-angka. Di dalam menganalisis data diperlukan uji 
prasyarat dan uji analisis data. 
a. Analisis Unit 
1) Mean  
Mean artinya rata-rata, berarti mean adalah teknik yang  
menjelaskan kelompok berdasarkan atas nilai rata-rata dari 
kelompok tersebut. Nilai rata-rata diperoleh dengan cara 
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok, 
kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada dalam 
kelompok tersebut. 
Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
mengenai berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari 
masing-masing variabel penelitian. Rumus menghitung mean 
adalah : 
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 Keterangan : 
 Me = Mean 
     = Jumlah data 
      = Produk perkalian antara    pada tiap intervaldata 
dengan    
    = Nilai tengah dari masing-masing kelas interval 
2) Median  
Median digunakan untuk mengetahui urutan nilai dari 
suatu kelompok dari nilai yang terbesar ke data terkecil, 
ataupun sebaliknya dari nilai terkecil hingga terbesar. Rumus 
median adalah : 
      (
 
 
   
 
) 
Keterangan : 
Md  : Median 
b   : Batas bawah 
p   : Batas atas 
n   : Banyak data 
F  : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f   : Frekuensi kelas median 
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3) Modus  
Modus merupakan nilai yang sering muncul dalam 
suatu data. Untuk menghitungnya digunakan rumus berikut : 
      (
  
     
) 
Keterangan : 
Mo  : Modus 
b  : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p   : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi 
kelas interval sebelumnya 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas 
interval berikutnya. 
4) Standar Deviasi 
Standar deviasi atau simpangan baku adalah data yang 
telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi atau data 
bergolong (Sugiyono, 2006: 58). Rumus standar deviasi adalah 
sebagai berikut : 
  √
   (    ) 
(   )
 
Keterangan : 
S  : Simpangan baku 
Σ  : Jumlah 
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    : Nilai x ke i sampai ke n 
fi   : Jumlah data 
n   : Jumlah sampel 
b. Uji Prasyarat Analisa 
Sebelum data analisis lebih lanjut, data harus berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Rumus uji prasyarat analisis 
dalam penelitian ini adalah menggunakan Chi Square (X²) dengan 
rumus esebagai berikut : 
   
 (     ) 
  
 
  Keterangan : 
  X² = Chi kuadrat 
  fᴏ = Frekuensi yang diperoleh 
  fh = Frekuensi yang diharapkan 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan 
membandingkan antara nilai Chi Square (X²) yang di peroleh 
dengan Chi Square tabel. Apabila nilai Chi Square (X²) yang 
diperoleh lebih kecil dari Chi Square tabel, maka dapat 
disimpulkan bahwa data telah memenuhi distribusi normal. 
Apabila nilai Chi Square (X²) yang diperoleh lebih besar dari Chi 
Square tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak 
terdistribusi normal. 
c. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak. 
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Maka teknik analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
yaitu Korelasi Product Moment dengan rumus :  
 
    
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
 
rxy = Koefesien korelasi antara x dan y 
N = Jumlah subjek 
X = Skor item 
Y = Skor total 
ΣX = Jumlah skor item 
ΣY = Jumlah skor total 
ΣX² = Jumlah kuadrat skor item 
ΣY² = Jumlah kuadrat skor total  
Kriteria uji : Jika r hitung > r tabel maka dikatakan ada 
hubungan antara kematangan emosi terhadap penyesuaian diri. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Balai Besar Rehabiltasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta yang berada di jalan Tentara Pelajar Jebres Surakarta. 
Berdirinya Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta tidak terlepas dari situasi perang 
kemerdekaan untuk mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1945-
1950, pada saat perang banyak dari  para pejuang yang gugur dan 
menjadi cacat. Kemudian pada tahun 1947, mulai dibangun asrama 
untuk menampung para penderita cacat untuk  memperoleh pelayanan 
prothese.  
Kegiatan tersebut terus berkembang dan pada tahun 1948 
dibuatlah bengkel khusus untuk pembuatan prothese. Pada tahun 1949, 
mulai ada gagasan untuk memberikan keterampilan kerja, bagi para 
penderita cacat sebagai bekal untuk memperoleh pekerjaan. Pada 
tanggal 28 Agustus 1951, berdirilah secara resmi balai penderita cacat 
atau Rehabilitasi Centrum (RC) yang pertama di Indonesia. 
Pada tahun 1954, Departemen Sosial RI berdasarkan SK 
Mensos memberi nama Balai Pembangunan Penderita Cacat atau 
Lembaga Rehabilitasi Penderita Cacat (LRPC) dengan tugas 
menangani pekerjaan dibidang seleksi dan pengasramaan, pendidikan 
dan latihan kerja, serta pelayanan Rehabilitasi Sosial. Berdasarkan 
Kepres RI Nomor : 022 / TK Tahun 1971, tanggal 2 Juni 1971, 
memberikan penghargaan kepada Almarhum Prof. Dr. Soeharso atas 
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jasanya dalam merintis pekerjaan Rehabilitasi sehingga nama RC 
(Rehabilitasi Centrum) menjadi RC (Rehabilitasi Centrum) Prof. Dr. 
Soeharso. 
Pada tahun 1976, berubah nama menjadi Lembaga Penelitian 
Rehabilitasi Penderita Cacat Tubuh (LPRPCT) Prof. Dr. Soeharso. 
Tahun 1982 berubah menjadi Pusat Rehabilitasi Penderita Cacat 
Tubuh (PRPCT) Prof. Dr. Soeharso. Kemudian pada tahun 1994 
berubah menjadi Pusat Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (PRSBD) Prof. 
Dr. Soeharso. Terakhir hingga sekarang, berdasarkan Kemensos RI 
Nomor : 55 / HUK / 2003 terhitung dari tanggal 23 Juli 2003 berubah 
menjadi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa “Prof. Dr. 
Soeharso” Surakarta. 
Sasaran garapan dalam penerimaan siswa di BBRSBD Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta diantaranya penyandang disabilitas daksa, 
melalui surat dari kepala dinas dan instansi terkait, berusia produktif 
17-35 tahun, mempunyai surat keterangan dokter yang menyatakan 
tidak mempunyai penyakit menular yang berbahaya, mampu dididik 
dan dilatih, belum bekerja, foto seluruh badan yang menunjukkan 
kecacatannya, mau untuk mendapatkan pendidikan (baca, tulis dan 
hitung), ada kemauan untuk di rehabilitasi sosial dalam jangka waktu 
maksimal 1 tahun, dan mampu melakukan Activity of Daily Living 
(ADL) sendiri. 
Di dalam BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta terdapat 
berbagai pelayanan untuk mengasah dan mengembangkan bakat serta 
kemampuan siswa dalam bidang keterampilan (Life Skill) diantaranya 
penjahitan/sewing, komputer, handycraft, bordir, reparasi sepeda 
motor/mesin otomotif, fotografi, percetakan dan sablon, salon 
kecantikan, tata boga, pertukangan dan mesin bubut. Dengan adanya 
berbagai pelayanan yang disediakan, diharapkan siswa yang telah 
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mengikuti rebahilitasi dalam jangka waktu 1 tahun mampu membawa 
bekal keterampilan setelah selesai dan mereka kembali ke kampung 
halaman tidak dengan tangan kosong, melainkan sudah membawa 
bekal keterampilan yang dapat mereka kembangkan. 
Dalam mendukung kegiatan yang berada di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta, perlu adanya sarana untuk memperlancar semua 
kegiatan, seperti gedung perkantoran, gedung serbaguna, gedung 
bimbingan keterampilan, gedung kesenian, asrama putra dan putri, 
Instalasi perawatan dan revalidasi, Instalasi bengkel prothese dan 
orthose, ruang makan, fisioterapi, tempat ibadah (Masjid, ruang 
bimbingan kerohanian Kristen dan Hindu), workshop, ruang konseling, 
lapangan olahraga, dapur, rumah dinas dan Mess. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
Terwujudkan kemandirian dan kesejahteraan orang dengan 
kecacatan tubuh.  
b. Misi 
1) Meningkatkan rehabilitasi sosial secara profesional dan 
terpadu. 
2) Meningkatkan jangkauan pelayanan. 
3) Meningkatkan dukungan dan partisipasi keluarga, masyarakat, 
instansi terkait maupun stakeholder. 
4) Melaksanakan kajian, menyiapkan standar pelayanan 
rehabilitasi sosial penyandang disabilitas daksa. 
 
3. Tugas Pokok dan Fungsi 
a. Tugas Pokok 
 Berdasarkan Pasal 2 Surat Keputusan Menteri Sosial RI 
Nomor : 55 / HUK / 2003, tugas pokok Balai Besar Rehabilitasi 
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Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah 
melaksanakan pelayanan dan rehabilitasi sosial, resosialisasi, 
penyaluran, dan bimbingan lanjut bagi penyandang disabilitas 
daksa agar mampu berperan dalam kehidupan bermasyarakat, 
rujukan nasional, pengkajian dan penyiapan standar pelayanan, 
pemberian informasi serta koordinasi dengan instansi terkait sesuai 
dengan peraturan undang-undang yang berlaku. 
b. Fungsi  
 Berdasarkan Pasal 2 Surat Keputusan Menteri Sosial RI 
Nomor : 55 / HUK / 2003, fungsi Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah : 
1. Pelaksanaan penyusunan rencana dan program serta evaluasi 
dan penyusunan laporan  
2. Pelaksanaan regristasi, observasi, identifikasi, penyelenggaraan 
asrama dan pemeliharaan serta penetapan diagnosa sosial, 
kecacatan, serta perawatan medis. 
3. Pelaksanaan bimbingan sosial, mental, ketrampilan dan fisik 
4. Pelaksanaan resosialisasi, penyaluran dan bimbingan lanjut 
5. Pemberian informasi dan advokasi 
6. Pengkajian dan pengambangan standar pelayanan dan 
rehabilitasi sosial 
7. Pengelolaan urusan Tata Usaha  
 
4. Sasaran Garapan 
Sasaran garapan pelayanan rehabilitasi di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Disabilitas Daksa (bukan disabilitas ganda). 
b. Surat Pengantar dari Kepala Dinas dan Instansi Terkait. 
c. Usia produktif (17-35 tahun). 
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d. Surat Keterangan Dokter yang tidak mempunyai penyakit 
menular yang berbahaya. 
e. Mampu didik dan mampu latih. 
f. Foto seluruh badan yang menunjukkan kecacatan. 
g. Belum bekerja. 
h. Pendidikan; bisa baca, tulis dan hitung. 
i. Ada kemauan untuk direhabilitasi sosial dalam jangka 
waktu maksimal 1 tahun. 
j. Mampu melaksanakan Activity of Daily (ADL) sendiri. 
k. Tidak dalam status menikah. 
 
5. Program Rehabilitasi 
a. Reguler 
1) Motivasi dan Diagnosis Psikososial 
a) Assesmen (fisiologis, psikologis, sosial, pendidikan, 
vokasional). 
b) Bimbingan psikososial. 
2) Perawatan, Pengasuhan dan Perlindungan 
a) Pemenuhan kebutuhan kesehatan (perawatan kesehatan, 
fisioterapi, ocupasi psikoterapi) dalam menunjang 
rehabilitasi sosial. 
b) Pemenuhan alat bantu (prothose, orthose, alat bantu 
mobilitas). 
c) Pemenuhan kebutuhan pendidikan (pemberian 
penambahan pengetahuan umum, keaksaraan fungsional, 
perpustakaan, refreshing, upgrading, kejar paket). 
3) Pelatihan Life Skill dan Kewirausahaan 
a) Bimbingan keterampilan (penjahitan/sewing, komputer, 
handycraft, bordir, reparasi sepeda motor/mesin otomotif, 
fotografi, percetakan dan sablon, salon kecantikan, tata 
boga, pertukangan dan mesin bubut). 
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b) Bimbingan Praktek Belajar Kerja (PBK), merupakan 
kegiatan yang ditujukan bagi Penerima Manfaat untuk 
mempraktekan pengetahuan dan kemampuan keterampilan 
yang telah di miliki di dunia usaha/industri dan 
masyarakat. 
c) Bimbingan kewirausahaan, merupakan kegiatan 
pembekalan pengetahuan kewirausahaan agar Penerima 
Manfaat memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemauan 
untuk berwirausaha/usaha mandiri di masyarakat. 
4) Bimbingan Sosial, Spiritual dan Emosional 
a) Bimbingan orientasi pengenalan lembaga 
b) Bimbingan fisik (olahraga, seni, integrasi sosial) 
c) Bimbingan mental spiritual (agama) 
d) Bimbingan mental psikologis (psikoterapi, pencerahan 
wacana diri, outbond, kepramukaan dan widyawisata) 
5) Pemenuhan Hak Aksesbilitas 
a) Pemenuhan sarana dan prasarana aksesbilitas 
b) Penyaluran kerja 
6) Asistensi dan Jaminan Sosial (Advokasi Sosial) 
7) Kemitraan (Sarasehan Sosial) 
Kegiatan sarasehan sosial ini merupakan kegiatan pertemuan 
orang tua Penerima Manfaat, Instansi, dan masyarakat 
(pengusaha) yang dilaksanakan setelah Penerima Manfaat 
selesai ujian akhir dengan tujuan : 
(1) Diketahuinya pelayanan rehabilitasi yang diberikan oleh 
BBRSBD. 
(2) Terwujudnya rencana tindak lanjut penanganan terhadap 
Penerima Manfaat pasca rehabilitasi. 
(3) Mempererat hubungan antara orang tua Penerima 
Manfaat, Instansi, dan masyarakat (pengusaha) agar 
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terjalin kesinambungan program pelayanan terhadap 
Penerima Manfaat pasca rehabilitasi. 
 
B. Deskripsi Data 
Deskripsi data penelitian ini didasarkan pada skor kuesioner yang 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja 
penyandang cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
Prof. Dr Soeharso Surakarta dengan sampel 30 responden. 
1. Kematangan Emosi 
Data kematangan emosi remaja penyandang cacat tubuh 
menunjukkan skor minimal 27 dan skor maksimal 43. 
Tabel 4.1 
Tingkat Kemantangan Emosi 
No. Interval  Frekuensi  Prosentase  Kategori 
1 71-75 22 73,33% Rendah  
2 81-85 8 26,66% Tinggi 
Jumlah  30 100%  
  
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
kematangan emosi remaja penyandang cacat tubuh di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr Soeharso Surakarta dalam 
kategori rendah sebanyak 22 atau 73,33%, sedangkan untuk kategori 
tinggi sebanyak 8 atau 26,66%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
kematangan emosi remaja penyandang cacat tubuh di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr Soeharso Surakarta dalam 
kategori rendah. Berikut dilihat pada diagram batang dibawah ini : 
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Grafik Kematangan Emosi 
Gambar 4.1 
2. Penyesuaian Diri 
Data penyesuaian diri remaja penyandang cacat tubuh 
menunjukkan skor minimal 36 dan skor maksimal 52. 
Tabel 4.2 
Tingkat Penyesuaian Diri terhadap Lingkungan 
No Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 75-79 20 66,66% Rendah 
2 85-89 10 33,33% Tinggi 
 Jumlah 30 100%  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tingkat 
penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja penyandang cacat tubuh 
di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr Soeharso Surakarta 
dalam kategori rendah sebanyak 20 atau 66,66%, sedangkan untuk 
kategori tinggi sebanyak 10 atau 33,33%. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa penyesuaian diri terhadap lingkungan pada remaja penyandang 
cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr 
Soeharso Surakarta dalam kategori rendah. Berikut dilihat pada diagram 
batang dibawah ini : 
 
 
Grafik Penyesuaian Diri 
Gambar 4.2 
 
C. Pengujian Prasyaratan Analisis 
1. Analisis Unit 
Analisis unit ditampilkan dalam bentuk skor mean, median, 
modus dan standar deviasi. Hasil yang diperoleh adalah sebagai 
berikut : 
a. Kematangan Emosi 
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Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kematangan Emosi 
Interval       F      X (    ) (    )    (    )  
66-69 68 4 4 272 55,93333 
 
12,06667 
 
145,6044 
 
582,4178 
 
70-73 72 13 17 936 76,36667 
 
-4,36667 
 
19,06778 
 
247,8811 
 
74-77 76 5 22 380 76,36667 
 
-0,36667 
 
0,134444 
 
0,672222 
 
78-81 80 7 29 6 76,36667 
 
3,633333 
 
13,20111 
 
92,40778 
 
82-85 84 1 30 84 76,36667 
 
7,633333 
 
58,26778 
 
58,26778 
 
86-89 88 0 30 0 76,36667 
 
11,63333 
 
135,3344 
 
0 
Jumlah  30  1678  30,23333 
 
371,61 
 
981,6467 
 
 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
Diketahui : n = 30 
K  = 1 + 3,3 log (30) 
  = 1 + 3,3 (1,477) 
  = 1 + 4,87 
  = 5,87  6 
 
2) Menghitung Rentang Data 
R  = Data terbesar   Data terkecil 
  = 86 – 66 
  = 20 
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3) Menghitung Panjang Kelas 
i  = 
R
K
 
                 
20
6
   
               = 3,33 3 
4) Perhitungan Analisis Unit 
a) Mean 
  ∑
    
 
  
 
    
  
  
           
 
b) Median 
Diketahui  
(1) Setengah dari seluruh data( 
 
2
 )  
 
2
 30   5 
Jadi median terletak paa interval ke-2, karena sampai interval 
ini jumlah frekuensi sudah lebih dari 15, tepatnya pada 
frekuensi 13. 
(2) Kelas median bawah (b) 
b  = 70 – 0,5 
  = 69,5 
(3) Panjang kelas median (p) 
p  = Ta – Tb 
  = 73,5 – 69,5 
  = 4 
(4) fmed = 13 
fsbl  = 4 
Rumus Median : 
      (
 
 
   
 
)  
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       (
 
 
    
  
)  
            
        
 
c) Modus  
Diketahui  
(1) Kelas modus = kelas ke-2 pada interval 70 – 73 (karena 
frekuensinya terbesar yaitu 13) 
(2) b = 74 – 0,5 = 73,5 
(3) b1 = 13 – 4 = 9 (frekuensi kelas modus kemudian 4 adalah 
frekuensi kelas sebelumnya)  
(4) b2 = 13 – 5 = 8 (frekuensi kelas modus kemudian 5 adalah 
frekuensi kelas berikutnya) 
(5) p  = Ta –Tb  
 = 73,5 – 69,5 
 = 4 
Rumus modus : 
      (
  
     
)  
       (
 
   
)  
             
        
 
d) Standar Deviasi 
  √
Σfi(xi x)²
(n  )
  
=√
98  6467
29
 
=√         
= 5,818065 
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 Berdasarkan hasil perhitungan data kematangan emosi, nilai 
tertinggi adalah 86 dan nilai terendah adalah 66. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 55,93, median 72,88, modus 71,39 dan standar 
deviasi 5,818. 
 Dilihat dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kematangan 
emosi dalam kategori rendah. Standar deviasi 5,818 menjelaskan 
simpangan baku dari data-data yang telah disusun. 
 
b. Penyesuaian Diri  
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Penyesuaian Diri 
Interval       F      X (    ) (    )    (    )  
70-73 72 2 2 144 
 
82,1667 
 
-10,167 
 
145,6044 
 
582,4178 
 
74-77 76 6 8 456 
 
82,1667 
 
-6,1667 
 
19,06778 
 
247,8811 
 
78-81 80 12 20 960 82,1667 -2,1667 
 
0,134444 
 
0,672222 
 
82-85 84 7 27 588 
 
82,1667 
 
1,83333 
 
13,20111 
 
92,40778 
 
86-89 88 3 30 264 
 
82,1667 
 
5,83333 
 
58,26778 
 
58,26778 
 
90-93 92 0 30 0 
 
82 
 
9,8333 
 
135,3344 
 
0 
Jumlah  30  2412 
 
 -1 371,61 
 
981,6467 
 
 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
Diketahui : n = 30 
K  = 1 + 3,3 log (30) 
  = 1 + 3,3 (1,477) 
  = 1 + 4,87  5,87  6 
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2) Menghitung Rentang Data 
R  = Data terbesar   Data terkecil 
  = 90 – 70 
  = 20 
 
3) Menghitung Panjang Kelas 
i  = 
R
K
 
                  
20
6
   
               = 3,33 3 
4) Perhitungan Analisis Unit 
a) Mean 
  ∑
    
 
  
 
    
  
  
       
 
b) Median 
Diketahui : 
(1) Setengah dari seluruh data( 
 
2
 )  
 
2
 30   5 
Jadi median terletak paa interval ke-3, karena sampai interval 
ini jumlah frekuensi sudah lebih dari 15, tepatnya pada 
frekuensi 12. 
(2) Kelas median bawah (b) 
b  = 78 – 0,5 
  = 77,5 
(3) Panjang kelas median (p) 
p  = Ta – Tb 
  = 81,5 – 77,5 
  = 4 
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(4) fmed = 12 
fsbl  = 6 
Rumus Median : 
       (
 
 
   
 
)    
       (
 
 
    
  
)  
= 77,5 + 4 (0,75) 
= 77,5 + 3 
= 80,5 
 
c) Modus  
Diketahui  
(1) Kelas modus = kelas ke-3 pada interval 78 – 781 (karena 
frekuensinya terbesar yaitu 12) 
(2) b = 82 – 0,5 = 81,5 
(3) b1 = 12 – 6 = 6 (frekuensi kelas modus kemudian 6 adalah 
frekuensi kelas sebelumnya)  
(4) b2 = 12 – 7 = 5 (frekuensi kelas modus kemudian 7 adalah 
frekuensi kelas berikutnya) 
(5) p  = Ta –Tb  
 = 81,5 – 77,5 
 = 4 
Rumus modus : 
      (
  
     
)  
 
       (
 
   
)  
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d) Standar Deviasi 
  √
   (    ) 
(   )
  
=√
6 6 834
29
 
=√         
= 4,611955 
 Berdasarkan hasil perhitungan data kematangan emosi, nilai 
tertinggi adalah 90 dan nilai terendah adalah 70. Rata-rata yang 
diperoleh adalah 80,4, median 80,5, modus 78,04 dan standar 
deviasi 4,611. 
 Dilihat dari hasil tersebut menunjukkan bahwa penyesuaian 
diri terhadap lingkungan dalam kategori rendah. Standar deviasi 
4,611 menjelaskan simpangan baku dari data-data yang telah 
disusun. 
 
2. Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya sebaran distribusi yang digunakan dalam penelitian. Uji 
normalitas sebaran data dilihat pada nilai x
2
hitung < x
2
tabel signifikan 
atau probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Untuk 
melakukan uji normalitas menggunakan rumus : 
X  
 (     ) 
  
 
 Untuk menentukan fh dengan cara mengalihkan kurva normal 
dengan menggunakan sampel sehingga diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
1. 13,33% x 30 = 9  
2. 43,33%  x 30 = 5,1 
3. 16,66% x 30 = 9,9 
4. 23,33% x 30 = 0 
5. 3,33% x 30 = 6 
6. 0% x 30 = 0 
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Tabel 4.5 
Distribusi Normalitas Kematangan Emosi 
No. Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 66 – 69 4 9 0 0 0 
2 70 – 73 13 5,1 0 0 0 
3 74 – 77 5 9,9 0 0 0 
4 78 – 81 7 0 0 0 0 
5 82 – 85 1 6 0 0 0 
6 86 – 89 0 0 0 0 0 
 
 Hasil uji menunjukkan x
2
sebesar 0 dengan membandingkan r 
hitung dengan x
2tabel untuk α = 0,05, maka dicari pada tabel chi-
kuadrat x
2
tabel = 43,77 dengan pengujian kriteria sebagai berikut : 
 Pada penjelasan diatas diketahui x2 hitung <x
2
 tabel atau x
2
 
hitung 0 <x
2
 tabel 43,77 maka data kematangan emosi berdistribusi 
normal. 
Tabel 4.6 
Distribusi Normalitas Penyesuaian Diri 
No. Interval Fo Fh fo-fh (fo-fh)
2
 (fo-fh)
2
/fh 
1 70 – 73 2 9 0 0 0 
2 74 – 77 6 5,1 0 0 0 
3 78 – 81 12 9,9 0 0 0 
4 82 – 85 7 0 0 0 0 
5 86 – 89 3 6 0 0 0 
6 90 – 93 0 0 0 0 0 
    0 0 0 
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 Hasil uji menunjukkan x
2
sebesar 0 dengan membandingkan r 
hitung dengan x
2tabel untuk α = 0,05, maka dicari pada tabel chi-
kuadrat x
2
tabel = 43,77 dengan pengujian kriteria sebagai berikut : 
 Pada penjelasan diatas diketahui x2 hitung <x
2
 tabel atau x
2
 
hitung 0 <x
2
 tabel 43,77 maka data penyesuaian diri berdistribusi 
normal. 
D. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 
product moment, alat tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara pengendalian emosi sebagai variabel bebas dengan 
penyesuaian diri sebagai variabel terikat. Perhitungan uji hipotesis 
hubungan pengendalian emosi dengan penyesuaian diri adalah sebagai 
berikut : 
      
       (  )(  )
√*      (  ) +*      (  ) +
 
                  
(           ) (           )
√{(           ) (       )}*(           ) (       )+
 
= 
    
√(     )(     )
 
= 
    
√         
 
= 0,512 
 Dari nilai rhitung 0,512 dikonsultasikan dengan rtabel product 
moment untuk N = 30 dan signifikan 5% sebesar 0,361. Karena rhitung 
(0,512) > rtabel (0,361), maka hipotesis diterima yaitu terdapat hubungan 
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positif yang signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri 
terhadap lingkungan pada remaja penyandang penyandang cacat tubuh di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kematangan 
emosi dengan penyesuaian diri berada pada tingkat hubungan sedang 
dilihat dari tabel koefisiensi korelasi dengan hasil 0,512. 
 
Tabel 4.7 
Koefisiensi Korelasi 
Interval Koefisiensi Tingkatan Hubungan 
0,00-0,199 
0,20-0,399 
0,40-0,599 
0,60-0,799 
0,80-1,000 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 
Sangat Kuat 
 
Setelah ada korelasi maka dihitung besar kontribusi variabel x 
terhadap variabel y dengan menggunakan koefisiensi determinasi (KD) 
dan diperoleh hasil sebagai berikut : 
KD   = r
2
 x 100% 
= (0,512)
2 
x 100% 
  = 0,262 x 100% 
  = 26,2% 
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Hasil tersebut menunjukkan sumbangan efektif yang diperlukan 
dalam penelitian sebesar 26,2%  artinya kematangan emosi memberikan 
pengaruh sebesar 26,2% terhadap penyesuaian diri remaja penyandang 
cacat tubuh di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. 
 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurang mampunya remaja 
penyandang cacat tubuh menghadapi ketegangan emosi yang ada, 
sehingga kurang maksimal dalam mengekspresikan emosinya. Emosi yang 
sedang meluap-luapnya tidak dapat mereka kontrol atau latih, semisal 
mengubah ekspresinya dan menyalurkan melalui saluran-saluran yang 
berguna. Kematangan emosi sangat mempengaruhi pola perilaku remaja, 
karena kematangan emosi menyebabkan remaja berperilaku realistis dan 
tidak gegabah dalam mengambil keputusan. 
Remaja yang belum matang emosinya akan cenderung sulit untuk 
menyesuaikan diri, dikarenakan emosi mereka tidak stabil.  Ini terlihat 
jelas pada remaja yang mengalami kecacatan bukan sejak lahir, melainkan 
mereka yang mengalami musibah seperti kecelakaan lalu lintas maupun 
kecelakaan kerja dan kecelakaan lainnya. Pada tahap ini terdapat beberapa 
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi akibat dari kecacatan yang 
dialami oleh remaja penyandang cacat tubuh diantaranya adalah frustasi, 
putus asa, menutup diri bahkan menarik diri dari lingkungan. Sedangkan 
untuk mereka remaja penyandang cacat yang mempunyai kematangan 
emosi tinggi atau emosi yang stabil, mereka akan mudah dalam 
menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Mereka yang dapat menerima 
keadaan fisiknya, memiliki toleransi, serta memiliki harga diri yang tinggi. 
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Dari angket kematangan emosi yang diberikan kepada responden, 
diperoleh rata-rata kematangan emosi remaja penyandang cacat tubuh di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
tergolong rendah. Hal ini didasarkan dari sebagian besar remaja 
penyandang cacat tubuh tersebut masih kurang mampu dalam 
mengekspresikan maupun mengontrol emosinya. Sedangkan nilai rata-rata 
penyesuaian diri remaja penyandang cacat tubuh di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta juga 
tergolong rendah. Hal ini didasarkan pada hasil angket penyesuaian diri 
yang diantaranya menyatakan bahwa sebagian mereka sudah mampu 
untuk menyesuaian diri ketika berada dilingkungan. 
Jika mengacu pada rhitung dari korelasi antara kematangan emosi 
dengan penyesuaian diri remaja penyandang cacat tubuh yang dalam 
penelitian ini menggunakan metode korelasi product moment yaitu sebesar 
0,512 dan untuk melihat harga rhitung signifikan atau tidak maka terlebih 
dahulu dibandingkan dengan rtabel dengan N=30 dan taraf signifikan 5% 
yaitu sebesar 0,361. Karena harga rhitung (0,512) > harga rtabel (0,361) maka 
ho ditolak dan ha diterima. Dengan demikian hipotesa yang berbunyi : 
Ada hubungan yang signifikan antara kematangan emosi dengan 
penyesuaian diri remaja penyandang cacat tubuh di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Bina Daksa Prof. Dr. Soeharso Surakarta dapat 
diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Manusia tidak dilahirkan dalam keadaan telah mampu 
menyesuaikan diri, maka perlu penyesuaian diri terhadap lingkungannya. 
Penyesuaian diri dapat diartikan sebagai adaptasi, konformitas, 
penguasaan dan kematangan emosional. Kemampuan menyesuaikan diri 
akan memberikan dampak positif bagi remaja, sebab seorang remaja yang 
mampu menyesuaikan diri akan dapat menghadapi suatu masalah melalui 
cara yang tepat. Suatu cara yang menguntungkan diri sendiri dan tidak 
merugikan orang lain. Namun, tidak semua remaja mampu menyesuaikan 
diri dengan tepat. Remaja yang belum dapat menyesuaikan diri dengan 
baik adalah mereka yang bersikap agresif,  menghindar dari masalah, 
menutup diri dan menarik diri dari lingkungan.  
Selanjutnya, masalah yang dialami remaja berkaitan dengan 
kematangan emosi. Kematangan emosi adalah keadaan dimana seseorang 
mampu mengendalikan emosinya secara tepat sesuai dengan keadaan yang 
sedang dihadapinya. Seorang remaja yang matang emosinya, akan 
meledakkan emosinya pada saat yang tepat. Apabila remaja memiliki 
emosi yang stabil, maka ia mampu mengadakan kompromi atau 
penyesuaian diri terhadap lingkungan. 
Jadi, semakin tinggi kematangan emosi seseorang maka semakin 
baik pula kemampuan penyesuaian diri dengan lingkungan, begitu juga 
sebaliknya, semakin rendah kematangan emosi seseorang maka 
kemampuan menyesuaikan dirinya juga akan rendah.  
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Besarnya sumbangan efektif kematangan emosi sebesar 26,6% 
yang berarti masih ada 73,4% faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
variabel penyesuaian diri pada remaja penyandang cacat tubuh di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak 
terjadi kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan 
dalam penelitian ini adalah faktor perhitungan dan penerjemahan hasil 
penelitian. Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti khususnya dalam 
memasukkan rumus dan penerjemahan hasil penelitian berupa angka-
angka kedalam bentuk penjabaran secara deskriptif. Namun demikian, 
penulis berusaha semaksimal mungkin untuk menjadikan hasil analisis 
yang berupa angka-angka keistimewaan dalam bidang metodologi. 
 
C. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dilakukan 
diatas, berikut ini akan diajukan beberapa saran yang diharapkan dapat 
menjadi pertimbangan sehubungan dengan dilakukan penelitian ini. 
Adapun saran-saran tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Remaja Penyandang Cacat Tubuh 
 Remaja penyandang cacat tubuh memiliki kematangan emosi yang 
baik dan dapat ditingkatkan melalui cara berfikir positif dalam berbagai 
hal, relaksasi, serta selalu melibatkan diri pada aktivitas sosial dan 
keagamaan karena melalui kegiatan tersebut remaja dapat berkomunikasi 
dengan lingkungan yang lebih luas untuk mendapat masukan dan 
pemikiran yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan penyesuaian diri 
terhadap lingkungannya. 
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2. Bagi Masyarakat 
 Masyarakat diharapkan agar dapat memahami dan memberikan 
kesempatan yang sama kepada penyandang cacat tubuh, misalnya dengan 
memberikan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan yang mereka 
miliki, tanpa memandang keterbatasan fisik mereka. Selain itu perlu 
disediakan pula fasilitas bagi penyandang cacat tubuh di tempat-tempat 
umum, misalnya tangga khusus untuk kursi roda di sekolah, di mall, di 
halte, dan lain-lain, 
3. Balai Besat Rehabilitasi Sosial Bina Daksa(BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta 
 Bagi pihak rehabilitasi yang berada di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta diharapkan tetap memberikan bimbingan dan arahan 
kepada para remaja penyandang cacat tubuh yakni meliputi sosial 
psikologis, kebutuhan medis, pendidikan, kerohanian, ketrampilan yang 
selama ini sudah dilakukan guna terciptanya kematangan emosi yang baik 
dan stabil serta perilakunya yang lebih baik dan terarah sehingga 
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain sehingga dapat 
meningkatkan penyesuaian dirinya terhadap lingkungan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
 Untuk meningkatkan kualitas penelitian lebih lanjut khususnya 
yang berkaitan dengan kematangan emosi, peneiti lain diharapkan dapat 
lebih mengontrol ruang lingkup yang lebih luas misalnya dengan 
memperluas populasi, atau menambah variabel-variabel lain agar hasil 
yang didapat lebih bervariasi dan beragam sehingga kesimpulan yang 
diperoleh lebih menyeluruh dan komprehensif. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
I. Identitas Responden 
Nama  : .................................... 
Usia  : .................................... 
Asal  : .................................... 
II. Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda check list (√) pada salah satu jawaban dari setiap pernyataan seperti 
berikut : 
SS : Sangat Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan 
keadaan diri anda. 
S : Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan diri anda. 
TS : Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan 
diri anda. 
STS: Sangat Tidak Sesuai, yaitu bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai 
dengan keadaan diri anda. 
1. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah tanda lingkaran 
pada tanda (√) yang telah dijawab, kemudian beri tanda (√) yang baru 
pada jawaban yang dikehendaki. 
2. Apabila teman-teman telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan 
kembali tidak ada jawaban yang terlewatkan. 
3. Atas kesediaannya dan kerjasamanya, sebelum dan sesudahnya kami 
mengucapkan banyak terima kasih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skala I 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa senang berada di antara 
teman-teman yang baru saya kenal 
    
2 Suasana baru tidak membuat saya malu 
untuk berkenalan dengan orang lain 
    
3 Bila ada masalah dengan orang lain, 
saya memilih membicarakan masalah 
tersebut secara baik-baik 
    
4 Saya dapat mengatasi rasa cemas bila 
berada di depan orang banyak 
    
5 Saya tidak mudah tersinggung meskipun 
di kritik secara pedas 
    
6 Saya merasa senang, bisa berpartisipasi 
dalam kegiatan yang di adakan oleh 
Balai 
    
7 Ketika sedang marah, saya cenderung 
mengalihkan rasa amarah dengan 
beraktivitas yang bermanfaat.  
    
8 Ketika sedang ada masalah, saya tidak 
dapat mengatasinya sendiri 
    
9 Dengan segala keterbatasan, saya tetap 
bisa melakukan berbagai kegiatan 
dengan baik 
    
10 Meskipun sangat jengkel kepada teman, 
saya berusaha untuk menutupinya dan 
bersikap seperti biasa 
    
11 Saya mampu memahami perasaan orang 
lain dengan sikap lebih berhati-hati 
ketika berbicara 
    
12 Ketika sedang marah saya akan 
melampiaskannya dengan merusak 
benda-benda disekitar 
    
13 Saya selalu mengambil keputusan 
dengan terburu-buru 
    
14 Ketika ada masalah dengan teman, saya 
pasti memusuhinya 
    
15 Saya mampu menyelesaikan masalah 
sendiri 
    
16 Saya bangga dengan keadaan saya     
17 Saya selalu optimis dan percaya diri 
 
    
18 Saya tidak perduli dengan keadaan 
teman yang sedang mempunyai masalah 
    
19 Segala kekurangan saya jadikan 
kelebihan 
    
 
 
 
 
20 Saya lebih suka bersikap apa adanya     
21 Saya merasa rendah diri 
 
    
22 Saya akan memaafkan orang yang telah 
menyakiti saya 
    
23 Apabila berjanji saya menepatinya 
 
    
24 Saya selalu berusaha melupakan 
kejadian yang membuat saya marah 
    
25 Perasaan untuk saling membantu dan 
tolong menolong sudah tertanam dalam 
diri saya 
    
 
Skala II 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Walaupun ukuran kamar di Asrama 
sempit, saya tetap nyaman tinggal bersama 
teman-teman 
    
2 Saya berusaha memahami perbedaan 
karakter teman-teman di Asrama 
    
3 Meskipun lelah, saya tetap mengikuti 
kegiatan wajib di Balai 
    
4 Saya dapat mengembangkan bakat yang 
saya miliki melalui kegiatan-kegiatan yang 
ada di Balai 
    
5 Jika saya melanggar peraturan Asrama, 
maka saya akan konsekuensi menerima 
hukuman 
    
6 Meskipun banyak kekurangan, saya tetap 
berusaha menjadi yang lebih baik 
    
7 Saya berusaha berperilaku sopan sesuai 
dengan aturan Asrama 
    
8 Meskipun lelah, saya selalu memberikan 
dukungan kepada teman-teman untuk tetap 
semangat dalam belajar 
    
9 Ketika mau keluar Asrama, saya selalu 
minta izin kepada penjaga Asrama 
    
10 Saya selalu mendengarkan curhatan teman 
se kamar yang sedang banyak masalah 
 
    
11 Saya selalu semangat menjalani semua 
kegiatan rutinitas di Asrama, dengan 
segala keterbatasan 
    
12 Saya menerima dengan lapang dada jika 
ada teman yang mengkritik tingkah laku 
saya, supaya menjadi lebih baik 
    
13 Saya mengaku salah, jika saya memang     
 
 
 
 
melakukan kesalahan 
14 Saya tidak mampu membaur dengan orang 
yang baru saya kenal 
    
15 Mengikuti VAK dengan senang hati 
 
    
16 Saya sering bertengkar dengan teman 
sekamar 
    
17 Malas mengikuti VAK 
 
    
18 Saya sering menyelesaikan masalah 
dengan kekerasan 
    
19 Saya senang berbagi cerita dengan teman 
sekamar 
    
20 Saya sering menyalahkan orang lain 
 
    
21 Saya tetap bisa beraktivitas dengan segala 
keterbatasan 
    
22 Saya suka memulai permusuhan dengan 
teman sekamar 
    
23 Dapat mengikuti VAK keterampilan 
dengan baik 
    
24 Jika ada masalah, saya segera 
menyelesaikannya 
    
25 Saya suka merendahkan teman yang tidak 
sependapat dengan saya 
    
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
                         Data Penelitian Kematangan 
Emosi 
                      
                           TABEL HASIL KUESIONER KEMATANGAN EMOSI 
RES 
BUTIR INSTRUMEN 
JUMLA
H 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1
0 11 
1
2 
1
3 
1
4 
1
5 
1
6 
1
7 
1
8 
1
9 
2
0 
2
1 
2
2 
2
3 
2
4 25 
1 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 4 2 3 3 2 3 72 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 75 
3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 81 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 67 
5 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 68 
6 2 3 3 3 3 3 1 2 4 2 1 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 71 
7 4 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 1 3 83 
8 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 3 1 2 3 3 79 
9 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
10 4 4 4 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 76 
11 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 3 2 3 3 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 70 
12 4 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 2 2 3 73 
13 4 4 4 2 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 83 
14 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 75 
15 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 76 
16 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 1 3 3 4 4 3 4 3 2 2 2 73 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 2 86 
18 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 73 
19 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 73 
20 3 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 79 
21 4 4 3 4 2 4 3 2 4 3 4 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 76 
22 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 84 
23 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 4 3 3 74 
 
 
 
 
24 3 2 4 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 1 3 66 
25 4 2 4 2 1 4 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 73 
26 4 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 84 
27 4 2 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 2 1 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 73 
28 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 75 
29 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 2 82 
30 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 4 72 
Jumlah 101 97 
10
3 89 86 
10
5 
8
4 
8
8 
10
0 
9
4 
10
2 
9
4 
8
6 
8
1 
9
0 
8
9 
9
1 
9
4 
8
1 
9
3 
8
6 
8
9 
8
9 
7
8 87 2277 
MIN 66 
                         MAX 86 
                          
  
 
 
 
 
Lampiran 2 
                         Data Penelitian Penyesuaian Diri 
                      
                           TABEL HASIL KUESIONER PENYESUAIAN DIRI 
RES 
BUTIR INSTRUMEN 
JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 4 85 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 4 76 
3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 84 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 2 4 2 2 3 3 4 3 2 70 
5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 1 83 
6 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 78 
7 4 4 4 4 4 4 3 2 1 2 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 2 4 81 
8 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 90 
9 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 89 
10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 4 4 3 4 90 
11 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 80 
12 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 87 
13 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 82 
14 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 4 86 
15 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 1 2 3 4 4 4 4 4 83 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 81 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 76 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 1 2 4 2 1 4 83 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 75 
20 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 71 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 84 
22 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 83 
23 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 78 
24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 89 
 
 
 
 
25 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 78 
26 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4   3 3 3 2 2 4 3 3 81 
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 90 
28 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 81 
29 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 4 3 4 2 4 86 
30 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 90 
Jumlah 104 101 96 106 105 107 101 98 105 92 93 102 107 93 97 91 95 102 100 85 98 103 97 91 101 2470 
MIN 70 
                         MAX 90 
                          
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Fitri Rahmawati 
Tempat/Tanggal Lahir : Sragen, 16 Februari 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Nama Orang Tua  : Alm. Bapak Sadirin 
    Ibu Siti Suwarni 
Alamat : Botorejo RT 15/03, Kel. Jatibatur, Kec. 
Gemolong, Kab. Sragen 
E-mail    : Vitrirahma88@gmail.com 
PendidikanFormal : 
Instansi Tahun 
TK Aisyah 08 Jatibatur 2000 – 2001 
SD Negeri Jatibatur 2 2001    2007 
SMP Negeri 2 Gemolong 2007    2010 
SMA Muhammadiyah 2 Gemolong 2010 – 2013 
IAIN Surakarta 2013 – 2017 
  
 
